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MOTTO

“Empat macam orang yang dibenci Allah. Pedagang yang suka
bersumpah,Orang miskin yang sombong, Orang tua yang berzina, dan
pemimpin yang dzalim. ( H.R. Nasa’ie )

“Dan jika kamu ditimpa suatu godaan setan, maka berlindunglah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui™

(Terjemahan Q S : Al A'raf : 200)

1Qur'an dan terjemahannya, Proyek pengadaan Kitab Suci Al Qur’an
Departemen Agama RI Thn I'V/1992/1993.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Penelitian.

Wilayah kecamatan Puger, tecdapat dua desa vaiin  dees Puger Wetan dan puger
Kulon yang memiliki polensi basil lad yang didukung oleh sarana dan prasarana
dianfaranya pelabuhan perabn nelayan. Khususnya di lokagi desa Puger Enlon terdapat
tempal pelelangan ikan vang disekitamnya terdapal banyvak tempal orang berjualan ikan
vang melayani pembeli terutama olel pedagang eceran sedangkan tempat pelelangan
ikan adalah tempat para permilik modal dan juragan perabu mengadakan transaksi secara
borongan. Schingga i lokagi ini merupakan tempat yang sungal strategis bagl
masyarakat khususnya bagi para nelayan dan pedagang tkan yang memiliki modal begar
maupun pedagang vang sifatnya masuk pada kategon seltor informal, di sekitar daerah
mi pula banvak memberi kesempatan kerja pada pendudide imituk mencan  muta
pencaharian bahkan merupakan tempat untuk memperoleh  sumber pendapatan bagi
masyarakat karena s=lain potens: tkannya yeng cukup besar, dampaknya di sekitar lokasi
ini menjad) tempal orang menyediakan kebutuban lain yang dibutuhkan oleh penduchik.
Apabila diperhatikan hampir setiap saat para nelayan mendapat ikan baik dari hasil
jaring atan memakai pancing Oleh karens tu pesisir pantar Puger Kulon membust
dinamika ekonomi masyarakatnya sangat ditentukan oleh produks: perikanan, pada
unnunnya masvarakat vang bekerja sebagai pedagang, pengusaha, burih dan eebagainya
sangat berkatan dengan bidang kenmelavanan, sehingga irama  kehidupan
masyaralatiyapun berganfme pads wakin musim tkan yang berlangsung ¢ dasrah
tersebut.

Pada saat musim ikan kegiatan di daerah ini terasa sangat sibuk, hampir setua
anggota keluarga nelavan, dan pedagang ikan yang terlibat dalam bidang kepelavanan,
baik sebagm juragan, perantara. nelayan, burvh mauwpm pencari konjur dari perahu-
peraly vang sedang mendaratkan tkan. Adapun pedagang ikan terbagi menjadi dun
bagian menurnt skala modalnya, diantaranya adalah: pedagang dengan modal sendin dan
pedagang bagt hasil. Dalam arfian beberapa orang mensnam modal secara bersams-
sama kemudian mereka membagi keuntungan secara merata Pada saal musim than
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pendapatan keluarga pedagang ikan dan nelayan meningkat, nanmm penghasilan mereka
biasanya selal dihabiskan. Hal ini nampakoya sangat berkaitan dengan pandangan para
nelayan bahwa "esok pasti ada ikan" (Mashuri, 1998), artinya jika penghasilan hari ini
habis, besok mereka akan dapat mencari tkan lagi. Ini berarti mereka akan memperoleh
penghasilan lagi. Apalagi jika nelaven tidak dapat melant karenn  euaca buruk dun
berlangsung  berhari-hari, akan menyebabkan mereka terpaksa menjual barang-
barangnya, berhutang ke toke, ke wanmg, atan pada pemilik modal. Pembayaran
kembali hutang tersebut akan dilakukan apabila mereka telah dapat kembali melant dan
berdagang tkan. Bagi para juragan kecil, pada waktu akan melat juga sering meminjam
modal stau bekal kepada pemilik modal dan sebagainya Femudian apabila nelayan
memperoleh ikan dari hasil tangkapannya akan dikenakan kompensasi oleh pemilik
modal yaitu harus menjual hasil tangkapannya kepada yang memberi pinjaman dengan
harga yang ditentukan oleh orang vang membert pinjaman tersebul.

Ditinjau dari proses pekerjaan, nampaknya uelayan dan pedagang ikan sangal
berganting pada musim dan cuaca. Hal ini menunjukkan bahwa pola pendapatan yang
diperoleh pelayan dan pedagang ikan tidak menentu, karena pekerjaan yang dilakukan
tidak setiap hari melamkan tevganiung kondisi cusca dan musim ikan. Dikemukakan oleh
Susanto (1984), nelayan melat dalam satu bulan rata-rata hanva selaina 20 hari,

Hal m juga sangat berpengaruh bosar terhadap kelidupan mereka sehari- hari karena
otomatiz pemennhan kebuluhan pokokmyn tiduk dapal hansva mengeantungkan pada
penghasilan dari menangkap ikan saja dan kalau hanva penghasilan diperoleh dari
menangkap tkan akan berpengaruh pada pernbahan  perbaikan ekonomi mereka vang
akan mengalam kesulitan.

Komunitas pantm selain mewjadi kehidupan para selayan juga merupakan tempat
bekerjanya para pedagmng ikan, apabila kita kalegorikan terdiri dari pedagang -
pedagang besar (yang membeli hasil tangkapan nelayan lmgsung secara besar-besaran),
pedagang perantara, dan pedagang eceran. Feliga jenis pedagang itn bukan hanva
berbeda dalam arti skala modalaya, tetapi juga dalam lingkungan kerjanya Pedagang
besar, dan pedagang perantara biasanya membeli di suatn tempat kemudian menjualnya
di tempat lain, sedangkan pedagang eceran berperan sebagal pedagang yang membel|
dart nelayan dan dijual kembali di sekitar lokasi pantai. Ada pula sebagai pendistribusi
tkan ke daerah lain yang tidak juuh dari lokasi pantai. Sedangkan usahawan vang bekeria
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memproses ikan dapat disebut sebagai golongan industri rumsh tanggs stan industr
kecil, mereka vang mengolah ikan dan menciptakan nilai tambah ikan dengan cara
memproses tkan memadi bentuk lain misalnya pembuatl ikan pmdang, ikan asin, tepung
ikan. kerupule ikan dan teras,

Pedagang ikan merupakan kegiatan perdagangsn dan jasa vang termasuk kegiatan
seldor informal  Sektor informal meiliki ciri-ciri seperti vang dikemukakan oleh
Breman dalam Manning dan Effend: (1985 : 142) .

“Sektor informal mempunyai ciri-ciri padat kerya, tingkat produktivitas yang
rendah, pelangeamya sedikit, dan biasaoya miskim, tingkal pendidikan formml vang
rendsh, penggunamn telmologl menengah, sebagian besar pekerja keluarga, gampangnya
keluar masuk usaba, serta terakhir korangnya dukbimgan dan pengaknan pemerntah”™.

Namin pada kenyataannya sebagian besar masyarakal desa yang tingeal di eekitar
pantai adalah sebagai pekerja nelayan dan pedagane tkan yang hanya memiliki modal
kecil bahkan ada yang hanya bermodalkan tenaga sajn Mereka il pads wmumnya
nelayan yang berpendapaton rendah, kurang terdidik di sekolah formal, kurang terlatih
dalam cara menggunakan teknologi modern, dan selulu dililit oleh hutang. Biasanya
hutang membuat posisi merska lidak berdaya, dan hutang vang wnumaya diberikan ofeh
mendreng membual hidup para nelayan tersebut selalu tereantung dan terikat kepada
pemilik modal /mendreng Karena hutang biassnva diberikan oleh juragan pada samt
nelayan dan pedagung ikan berada pada musim pacekiik dan perbayurannya dilakikan
pada saat musim ikan tiba, hal im werupakan penghambat bagi nelayan dan pedagang
ikan vang membuat posisi mereka tersebut tidak pernsh memperoleh pendapatan lebih
karena pada saat musim tkan sudah harus membavar hutangnya. Hal ini merupakan
muealah hﬁg‘i nelayan, sehingea setiap mueim ikan tiba seharusoya nelavan memperoleh
pendupatai Lui-ru.p banyak justru pendapatanuya haova cukup untuk membayar hutang
yang telsh diterima sebelum musim ikan tiba.

Berdasarkan alasan-alusan tersebul di alas maka penelitt tertartk untuk merailih
judul :
Tingkat Pendapatan Isteri sebagai Pedagang lhan dan Sumbangannya terhadap
Kebutuhan Pokek Keluarga, yang merupakan penelitian deskriplif’ kualitatif lentang
bagaimana pedagang 1kan dalam mengalokasikan pendapatannya dalam pemenuhan
kebutuhan pokok kelumrgn di desa Puger kulon Kecamatan Puger Eabupaten Jember.
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1.2 Perumunsan Masalah.

Pada setiap kegiatan penelitian kita dituntut untuk dapal merumuskan masalah
vang ditemukan, hal ini yang menarik minat seseorung untuk mengadakan penelitiun
serta menuniut seseorang berupuya bagmimana mencari alterrnatif pemecahannya.
Pengertian masalah menurut Surahmad (1990:34) adalah "Setiap kesulitan yang
menggerakkan manusia untuk memecahkanmya” Apabila kita memshanu permasalahan
yang sebenarnya orang tidak akan menemui kesulitan untak menetapkan jems dan jumlah
data yang diperiukan.

Perumusan masalah merupakan rangkaian kegiatan yang sanga! penting dalam
suatn penslition, untuk memucdahkan atan menyederhanakan masalah bagi seorang
peneliti. Langkah-langkah dalam peromusan masalah menurut Suryabrata (1997.65)
ndalah sebagai berikut:

Masalzh hendaklah dirumuskan dalam bentuk kalimat tanva

Rumusan itu hendaklah padat dan jelas

Rumus:mn ity memben petunjuk tentang mungkinnva mengumpulkan data guna
menjawab pertanyaan-pertanyaan vang terkandung dalam rumusan it

e

Mengacu pada pendapat tersebul di atas dan berdasarkan latar belakang

peneliian. penulis merumuskan masalah penelitian 1m sebagar berikut: Seherapa besar
ringkar pendapatan isteri sebagal pedagang lkan dan sumbangannyva terhadap
kebutuhan pokok keluarea

1.3 Pokok Bahasan.

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik dalam arti sudah menampakan
permasalahan yang jelas, maka diperlukan adanya suatn pembatasan dar aspek-aspek
vung akan ditelili.

Sedangkan menurut Tan dalam Foentjaraningrat (1976 : 28), dikemukakan pokok
bahasan adalah sebagai berikut -

" Seringkali peneliti bersemangal untuk meneliti suatu persoalan, sehingen ia
tidak sadar akan kesukaran-kesukaran yang skan dihadapinya, bila ruang
lingkup penehitian terlalu luas. Oleh karena itn sangat perlu untuk menestukan
terlebih datmlu ruang lingkupnya supaya pencliti lidak terjerumus dalam banyak
data yang akan ditelitinya",
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Mengingat pentingnya pokok bahasan dalam suam penelitian, seperdi yang telah
diuraikan di atas maks perlu menentukan batas-batas dalam memecahkan suain
persodlan agar memperoleh gambaran vang jelas dalam suatu penelitian

Telah kita ketahui bahwa sebugai akibat dari terkonsentrasinya penduduk desa
pada satu daerah akan menimbulkan berbagai macam masalah kepeodudukan dani yang
sitalnys sederhana smmnpai pada yang sangat kompleks Utamanva permasalahan yang
berkaitan dengan kesempatan kerja masyarakat pedesaan, Kesempatan kerja yang ada di
pedesann, fernyata (dak Iagi mampn menampung dart pertumbuhan penduduk yang
begitu pesat .

Sebagai alternatif dari permasalshan ini maka diadakaniah  penciptaan
kesempatan-kesempatan kerja baru di daersh pedesaan.

Sebagaimana pendapat Todaro (1991 : 266) mengatakan ;

" Dengan demilaan perhatian seharusnya diarabkan kepadas upays umtnk
memperoleh pendapatan baik dari nsaha tam (Farm) mespun dari non
pertaman , pertumbuhan kesempatan kerja, pelayanan kesehatan, perbaikan
pendidikan, pembangunan prasaren (listrik, air. jalan, dan lain-lain) serta
berbagai pengelwaran untuk berbagai fasilitas di pedesam”,

Uniuk itu, program pembangunan keluarga modern dalam suasana kota di desa
yang dikeluarkan oleh Kantor Menteri Negwa Kependudukan/BEEBN (1994:9),
merupakan strategi yang digmnakan di dalam melakukan pembangunan masvarakat
pedesaan. Dalam program ini telah dinmuskan beberapa tujuan yane meliputi -

1. Mengembangkan kunlitas kelvarga sebagni sumberdaya manusia di desa yang
bisa mengembanghan kegiatan ekonomi produktif unnuk mencapm kehidupan
keluarga vang semakin sejahtera.

. Menghidupkan dan menguatkan kegiatan perekonomian di desa agar dapat
memperkecil perbedaan-perbedaan antarn desa dan kota

3. Meningkatkan keberadaan fasilitas ekonomi perkotaan di desa

4. Memperiuas kesempatun kerja di desa di sektor non pertanian yang masih

terkait dengmn potensi setempat,

rd

Eemudian dari beberapa tujuan vang telah dirumuskan di dalam program
pembangman keluarga modem dalam suasana kota di deen, selanjuinya diterjemahkan
dulam bentuk-bentuk kegiatan pokolk yang dapat dilalkukan diantaranya meliputi |
1. Pengembangan kegiatan ekonomi produktif di desa
1 Pengembangan tabungan masyarakat untuk membangm desa

3. Penyelenggaraan pasar minggon di desu.
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Sebagmimana felah divraikan ch atas, pekerjaan yang dilakukan pedagang tkan
untik memenuhi kebumhan pokoluya merupakan pekerjaan yang dapat digolongkan
sebugai pekerja sektor informal yang merupakan salah satu wlang pungeong
perekonomian di daersh pedesann Oleh karena itu pengembanean sektor informal di
daerah pedesaan mempunyai arti yang sangat penting dan mempunym nilai vang
stratogis, terutami untuk mengembangkan usaha dan menciptaian kesempatan kerja bag
penduduk yang tidak tertampung pada sekior formal,

Dari uraian tersebut ada faktor-faktor yang terkmit secara langsung dalam
penelitan i, diantaranya sebaga bertkut;

1 Tingkat pendidikan

2 Tingkal pendapatan

3. Jumlsh imggota keluargi
1. Lyma bekerjn

Faktor pendidikan memegang peranan penting bagi seseorang, demikisn pula
sangut bermunfual bagi pedagang tkan dapai digimaken webagai strategi  dulum
merencanakan pekerjamn dan dalam rangka memenuhi kebutuban pokoknyw. vang besar
kemungkinan memperoleh kemajun dalam menjolankan usabanva

Demikian juga tentang faktor pendaputan bagi seseorang merupakan hal sangat
penting seperti dikemukakan olel Hagnl (1980.90), bahwa = "Pendapatan acalih suaty
ukursn yang mungkan diangegap tepat untuk  mentlu kekayaan atau stufus ekonomi
seseorang”. Pendapat imi memben pengertian bahwa pendaputin seseorang, merupakan
slah gatu ukurun uotuk mementukan  penilainn torhadap kondisi sosianl ekonomi
SRSCOTANR,

Oleh karenanya faktor-taktor yane mempengarihi besarnya pendapatan SesCOrng,
berapa besarnya terhadap pemenuhan kebutuban pokok keluarganys, Kususnys bugi
pedagang iknn di desa Puger Eolon, Kecummtan Puger | Eabupaten Jember.
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Berdasarkan dari urnian diatas pokok bahasan pada penefittan mi akan ditelonnican
pada besarnya pendapatan dan sumbanean isteri terhadap pemenuhan kebutuban pokok
kelnarga yang dikelompokkan menjadh:

1. Pemenuhan kebutuhan panesn

2. Pemenuban kebutuhan sandang

3. Pemenuhan kebutuhan perumahan

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

Dulam setiap kegiatan penelitian lebih dahuly harus ditentukan apa tujuan vang
ingin dicapai, sebab tanpa adanya tujuan yang jelas don tepas, pemelitian vang
dilaksanakan akan meogalumi kesulibay dalam mengumpulksn ditn,

Berdasarkan pada permasalahan vang telah dikemukakan di atas, maka penelitian ini
bertuyuan;
1. Mengkaji tingkat pencapatan pedagang ikan yang berjualan di lokasi pelelangun
tkan desa Puger Kulon.
2. Mengkaji seberapa besar pedagang ikan dalam menyumbang pendapatan
kelnarganya dalam ranglka memennht kebutuhan pokok ke luargn.

Sedungkan kegunaan dari penelilian wi adaluh sebagai berikat

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah saty referensi bagi
penelition yang lerknit dengan perikanan dan kenelaysnm.

2. Diharapkan sebagm sumbmngan pemikiran bagi pengembangan il pengetalian
klnssnsnyan di bidung Hmu Eesejultorsan Sosial,

3. Dibarapkan pula dapat membert muskin kepada pihak-pihak yang terkut dalum
pengelolasn tempat pelelangan tkan untuk mengambil kebijakan dan memecahian
misilah agar masyarakat selaly memelilorn ketertiban dan kebersilian lokasi
pelelangan il
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1.5, Tinjanan Pustaka.

Dalam sustu penelitian ilmiah selalu dibutubkan tinjauan pustaks aten landasan
teori serts kerungku pemikiran vang dijadikan sebagai landasan dan pedoman untuk
mengkaji permasaluhan yang telah dirumuskan pada penelitian vane skan dilsksanakan.

Pembagian kerja di dalam masvaraket dipsngaruhi oleh ideologi vang
menysatakan bahwy |aki-laki berperan di sektor publik dun wanita di sektor domestik
Budiman,1980). Persepsi mengenai pembagian kerja seperti ini akan berpenganidi
terhadup kesenjangan participas: antarn faki-lald dan wanita dalam pembagunan |

Pembagian kerja secarn seksunl hidak saja dipengarubi oleh pebdaan kerja
menurut budayn stempat. Jenis pekerjaan dan tingkat upah yang diterima oleh wanita
sebagian ditetapkn dalam batas-batas budaya ini. Mather (1980) mepennikmn bahwa
pergeseran dalam mengisi lapangan kerja menurut jenis kolamin ternyntn diiknti oleh
perubnhan  penilntn  torhadap  pekerjoan  Seorang pengweshn  numglon  hanya
akanmenyediakan imbalan rendsh bagi buruh wanita. Apabila pelerjusn yang smmn
dikerjakan  oleh tenmga kerjn  laki-laki, jmbulannya  akan  dinaikkan  sekulipun
produktivitas laki-laki dan wanita hdak berbedn

Pada wumumnyn wanitn terdorong  untk mencari nafkah oleh tntutmn ekonomi
ruinah tangga. Penghuslan suami saja tidak oukup vtk memenohi kebutuban kelusrga.
Hal ini - disebabkun kebutuban keluarga senantiasa meningkat sedanglan pendapatan riel
ik gelulu menmgkat. Seperti hasil penelition Hull (1976) 14 Dasrab Yogyukirtn
menunjikkan bahwa waniti dart lapisan sosial  bawah memberikan sumbangan yang
besar terhadap pendapatan kelurga

Dalam pembicaramn sehari-hart, Juta sering mendapat pertanyunn apakah suduh
berkelurgn wtmyn sudaly kawin Memang keluarga dibentuk dengan perkmwinan
sepasang sum wiert, Menurut Undang-undang No, 10 tahun 1992 tentung perkembangan
Fopendudukan dun Pembungunan Feluarga Sejabtern, Eeluarga ndalah unit terkecil
dilan musynrakat vong terdin dary suami, istri, sk suami isteri dun anikoye, atan syl
dun wnaknyn, otan ibu dan annkrya

Pacla unmmnyn kelumgn membentok suaty kevatuan teritorinl terkeocil, yakni
rumah tangga, vang sekaligus merupakan susty kesatuan okonomi. Mereka mulkan dari
sty dapwr yang s, Menurut United Nation (1973), pengortian keloaren dan rumuh
tangga berbeda. Keluwgn diartikan sebagai kelompok mdividu dalam s rumah tanggs
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vang pada tingkatan tertentu diikat oleh “kekeluargaan™ melalm darsh, perkawinan atay
adopsi. Sementara itw. rumah tangea diartikan sebagai kelompok individu yang biasanya
tinggal dalam satu rumah atan bagian dan rumah dan makan dan sam dapir vang sama
Pengikat dalam numal tanega adalah makan dar estu dapur vang suma. Oleh karens ita,
anggota rumah tangga dapal samasckali tidak ada ikatan kekeluargaan dengan kepala
rumah tangea Berkaitan dengan ftopik penelitian tentang lingkat pendapatan isters
sebagm pedagang tkan dan sumbangannya terhadap kebutuban pokok, telah banyak studi
yang mengkaji fentang wanita dan usshs perdagmngan kecil dupat kita telash dari
beberapa perspektil disntaranya vobagm berikut:
L5.1 Dari perspektil Gender

Pendapaian ister1 sabagami pedagang dun kontribusinys pada kebutdhian pokok
kelnargn, seperti dikemukakan oleh Mromi (1995), akses terhadap kesempatan usaha
merupaka kunct dalum meningkatlom pendapatan wanitn dan pada gilicemoya juga. torot
meningkatkan kescjabternan kelumga mereka Sementara itu, sikap pemenntah yang
ambigins dalam menangani sektor informal secarn umum, termasuk usaha daging keeil
yang dijalankan wimita. Telah banyak literatur  membahas bahwa usals dugang skala
kecil ( usabn informal) yang dijalankan oleh wanita memberikan kontribusi yang cukup
besar terhadap penduputan keluarga, dan demikian pula sebalilnya hal tersebut juga
merupakan motivasi utama dari wamta itk terjun dalom usaha tersebot.

Dengan demikian banyak wanita masuk ke perdagangan skalan kecil dalam
pemasarun produks) pertanian. Pendapatan i, teratur walaupun kocil borusal dari
keginbun perdagangan lersebul momungkinkan wanita memuaskan kebutuhan konswns
harsan rumah tanggs dan memungkinkan mereka memenuli kewajiban somal terhadap
wirga desa dalam berbagai kesempatan  seperti perkawman, kelahiran bay), sunatan,
dan kematisue Porsnan wanita vang penting bag budeet rumah tanggn memperkuat posisi
wanita pedagang di dalam rumab tangea dan keluwrganyn, pada suat vang sama satus
merekapun menmngkat dalam komuitas karena kemampoan mereka momemihi kewaibun
sosial di dalam mesyarakat Dart 25 wanita yang dijadikun  sampel sefolah
diwawancaran wnrnyn s mereka adalah burah tani. DV sin nompak bahwsa ladi-
lakilah yaug mengambil perapan mengurms pertanian dan wanita terdepak ke luar
pertanian.
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Memurut Abdullah (1990), ada dua hal yang dapat menyebabkan wanits terlibat
dalam pekerjaan di luar pertanian, khosusnya perdagangan.
I. Posist wanita lemah dalam bidang pertanian.

Posisi watnta rendah dalamn kegiafin pertanian terntama akibal frasmentasi lahan
dun komersialisasi lahan yang terbatas tidak membutuhkan lenaga kerja banyak, oleh
karena 1t fenaga laki-laki saja sudah cubup untnk mengerjakan keeistan pertanian.
Eeterhbatan wanita di paswr, dengan demikian juga merupakan fimgsi pemanfastan
witktu Juang akibat mereka tersizih donl pertamian
2. Tekanan ekonomi rumnah tangga tam.

Tekanan ekonomi ini diswali dengan beberapa proses. Pertuma, pennrunan nilai
tukcar relatif produk pertwnian. Menjadi jelas jika dibandingkan uilai tukar relatif produk
pertaman dengan barang-barang kebutuhan harian anggota rumah tangga tani. Sebagian
betar wanita memang memilih perdagangan sebagai sumber tambahsn penghaslan d
Inar pertanian. tetapi lidak berarti mereka secara penuh menggeluti bidang perdagangan

Telaah lain tentang jender atas profil kinerja usaha dagang skala kecil tentama
dapat menampilkan gambaran mengenws ada atay tidakoya ketunpangan  kesempatun
antara wamita dan pris, tentama dalam akses techadap wsaha dan dalam memberikan
kontribusi terhadap 1otal perekonomun.

Seperts diterangkan pula oleh Tilly, L.A Scott dalam Usman (1998) wanita dan
prin dalom kegintan ckonomi dapat dibagi dalam tigs kategori perkembungsn, vaitn 1)
the family-based economy 2) the family- wage ecomomy, dan 3) the Seamily-
conesumer economy. Pudn periode pevtama wmi (the family-hased economy), rumah
tangga munsih monjadi basis dari kegistan ekonomi. Kegintan produksi bunyak dilakulen
di dalnm mmah. Ttulih sebubnyn padu snat its hampir tidak ada perbeduan yang jelas
antara kegiutan  ekonomn  dan  keludupun  domestik  Ferja  dalum  pervode ini
dikonseprikan sebagai kegiatan prochiktit bagi pememihan kebutuhan rumah tangga
Semua angeots keluwgn termasuk aonk-anak adalab tenaga kega yang memprmyai
kontribusi berarti dalam proses produksi

Pocln preode ke dun ( the famiiy-wage economy) ditandni dengan tranformasi
kegiatin  ckonomi  dari perianian ke perdugangan sejajar dengan perkembangan
kapitalisme. Pada pereode ini tenags kerpa tdak Isg torkonsentras: pada kegiatan rumah
langga, tetapi di luar rumah terutame di pabrik-pabrik yvang wbuh den berkebang
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bersumaan dengan proses industrialisasi dan perkembangan tekuologi, Karema it
kebutuhan rumah tangea dipenuh: dengan upah vang diperoleh duri luwr rumsh
Pergeseran tonaga kerja dan produksi komoditi semacam i berpengaruh terfradap
karakter pekerjasn wamta. Di kalangnn wanita terbentk opa veng lazim dissbut the
development of dual roles (peran ganda): di saty pihak sebagai tenaga kerja yang
memperoleh upah dan di Inin pihak sebagai ibu numah tanggn Pada periode ini, rumah
tangga lidak lagi menjadi pusat kegistun produks:. meskipun pekerjaan wanits di rumih
secars ekonomis fetap diperiukan Oleh karsna fokus kerja berada di luar rumah, nilai
kerja seseorang lebib divkur dari penglusilan yang diperolehnya, Pekerjaan di luar
rumah yang dianggap dapat mendatangkan upah yang lebih tingy, menjadi bermilai
tinggi. Sedungkan pekerjann i dalmn rumal twoggn kurang diharssi karena tidak
mendutingkan vang. Nila pekerjuan semacam itu disnggap rendaly, tidak mengherankan
apabiln status dan peranwanits menjadi kurang sejajar lagi dengan pria. Di dalum
situnsi ekonoms yang mengembangkan sistem upah proges produks: dan distribusi barang
lebnh banyak membutohkan uang tunsi. Situasi semacam i semmkin memojoldean posis]
wanite. Mengapa ? Karena, meskipun wanita bekerja di pabrik dengan sisten upah,
mereks menerima upah lebih rendah doe— davipada prin. Sebaliknya prin justrn
mendapatkun upah dengan junlah yvang lebih tinggi, dan oleh karenanys memperoleh
penghargaan vang lebib tinggi pula. Prin berada pomsi vang lebih divntunglon datam
sisten kerjn upah tersebut. Dan karean unng omai vangst dibutublom dalam kegintan
ehonomu,

Selanjutnyy periode ke tign perkembangan ckonomi disebut the fimly consumer
economy, vang ditanda oleh negara (campur tangan  pemerintah) dalam sistem upah
tenign kerja. Dalam pereode ini, tevjadi perubahan (eknologi yang culup pesst dun
pemughkatw produktivitay, yang dalam perkembmgannys membust anggols rumsli Langua
lebih banyuk melakukan fungsi konsums dan reproduksi Meskipun pada pereode ini
produksi beruda di Iwar rumah, fenaga kerja duri soggots keliirga mempusyai kontribusi
yang sungot berarti bagi pemenchan kebutuhan ekonomi rumah tanggn. Hal ind terjadi
karenn wanits berfimess gandn. Dulun kondisi demikinn produktivitas wanita  baldkan
dapat lebih tinggi daripada pereode sebelumnyn Hanya savangnva, sebagion besar
“oucurnn keringat”  mercks fidak mendatungkan vang twai, dan konsokuensioya
kemudian moreka tidak begity diperhitmgkan. Institusi-matitusi pabrik, sekolal, sistem
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asuransi dan industrs makanan (tevutmma fasf food) telah menggantikan berbagai macam
aktivitas yang sebelumnya dikerjakan di dalam rumah. Trulah sebabnya wanila dianggap
sebagai penerima (consumer), meskipun dalam beberapa kasus juga diketemukan bahwa
penghasilan vang merekn peroleh masili sanont diperlkan dalam memberi dhithumigan
pada pemeouhan kebutuhan kelumrga Uraian di atas memperlihatkan  bahwa
industrialisasi telah mengubah pola atay pengaturan kesempatan kerja . perkembangan
industri yang melaju dengan pesat, disamping menciptakan kelas pekerja (working
class) dulam jumlah yang sangat besar, juga menciptakan banyak kelas menengah
(ruddie clazz).

Seperti dikemukakan oleh Gultom (1998), dalam dua dekade terakhir ini usaha
dagang kecil sebagai altsruabif wtama wanita terlihat ada pemingkatan percentuse
angkaton kerja wanita yaitu dart 32 % pada tahun 1980 menjadi 41 % pada talun 1995
Sejalan dengan tersebut jugn terjadi tamformasi ténaga kerjin wanita dari sekior
pertanian ke seklor non pertamian. terutama sektor perdagangan. Terbatasnya Iahan
pertaman di desa, serta sistem pengolahan Manal dan hasit pertanian yang memenfaatkan
teknologi bari membawa alabat semakin mencivtnya tenaga kerja, terutama wanita yang
terserup dalam sektor perianian. Bila ditinjau lebih janh, besarmya persentase wanita
bekerja di sektor perdagangan terutama ditemukan  di daerah perkotaan Pada tahun
1995 persentase wanita bekerin di daerah perkotaan terbesar ditermnkan di sekior
perdaganean (38%) baru sekior jasa (31%) dan sektor industri (20%). Sementara di
daerah pedesan terbesar ditemukan pada sektor pertanian (60%), dun MmAsing-masing
celah ity adalsh sektor perdagangan (18%) dan sektor industri (13%)  Sektor
perdagangan dengan demikian merupakan lahan wata pencaharian uwama bagi wanita di
daerah perkotaan. Potret wanitayang terjun ke dulam seldor perdagangan di tahun 1995
memmjukkan sebagian besar tenaga kerja wanita bekerja melakukan vsaha sendiri
(66,8%), yang apabila dirinci lebih jauh terdirt atas melalakan usaha tanpa bantuan
orang lain (47%) dan melakukan usaha sendin dengan dibanty orang lain (19%). Dan
sebagian besar mereka (74.1%) hanya berpendidikan  tidak lebih dwi SD. Dafa
mengenal status pekerja dan tingkat pendidikan di atas memberikan indikasi bahwa
sebagian besar wanila lersebut melakukan usaha dagang skala kecil vang Sering
diartikan sebagar usaha mformal.
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1.5.2 Perspektif Kebutuban Pokok
Pada perspekdii ini apabils kita telaah secara ckonomi. seseorang vimg tidak

memperoleh penghasilan yang cokup, mereka tidak akan dapat memenuhi kebutubanmnya

vang paling pokok. Dissmping itu tiduk dapat mengsunskan penghasilantys  untuk
mengarahkan produksi barang yang diperlukan.untuk mendapatkan penghasilan dalam
memetitht kebutuian primer atay eekunder dapat dilakukan dengan mudah sesuai dengan
kemampuannya.

Seperti dikemukakan oleh Maslow dalam Sumarnonugroho (1984:6), kebufuhan
buchop manusia (Meed Hierarchy Theory) digolongkan menjadi -

bd

Phystological Needs (kebutuhen yang bersifat biologie). Kebutuhan ini

merupakan kebuthan primer, karena kebutuhan mi telah ada sejak mumsia

dilshirkan, misalkan sndang. pangan, tempal berlindung. wsex dan

kesejaliteraan mdividithe

society Needs (kebutuhan rasa aman), kebutshan akan keamanan jiwanya

sewaktn bekerja, perasaan aman akan barta vang ditinggalkan sewnicty

mereka bekerja, perasaan sman jugn menyangkut masa depan.

Social Needs (kebutuhan-kebutuhan sosial), pada hakekatnya manusia adalsh

makhluk sosial sehingen mereka mempunyai:

- Kebutuhan akan perasuan diterima ofeb orang lain dimana ia hidup

- Febutban akan perasaan dihormati, karenn setiap monusin merase
dirimya penting

= Kebutuhan untuk bisa berprestasi

- Kebutuhan untl ikut serta

Esteem Needs (kebutuhmn akan harea diri), semakan finggi kedudukan

seseorang maka semakin bauvak hal yang digunakan  sebagai simbol

statusnya

Self Acualization (ingim berbual yang lebib baik), artingd. mansia. ngin

mengembangkan kapasitas mental dan kapasitas kerja melalu pengembamgan

pribadinya. Oleh sebab itu pada lingkatan yang terakhir ini orung cenderung

selalu mengembangkan diri dan berbuat vang paling baik.

Dapat dipersempit lagi seperti  dijelaskan oleh Evers  dalam Sumardi (1982),
kebutuhan pokok telal dapat ditndentifikasikan kebutulian dasar sebagai berikul:
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Malanan

Paleaan

Penunalzm

Kesehatan

Pendidikan

Eebersihan, transporiasi
Partisipas: masyarakat

NS s

Dary uraan di atas dapat dijelaghon babwa bebernpa kebutuhan pokok vang akan
dikaji pada komumitas pedagang than difokuskoun pada sebagai berilat:
| Pemenuhan kebutuban pangan

Eebutuhan pangan merupakan kebutuhan primer yang paling ubuma harus
dipenulii oleh setiap orang, sebagar persyaratan fistk munusia agar daput melukukan
alctivitnsnya sehori-hari dengan baik, Seperti dikemukakan oloh Djumadiae dik {1976),
pengehuran untuk makanan dibag) memadi lima kelompok, vaity karbohidrst, protem,
buah dan sayor, bahan minun, dan lan-lain. Variasi besamya pengeluaren masing.
masmg jenis makanan dipeagaruln oleh banyak faktor soperti, ketorsedizan baban
pangan, kebissaan makan, tadio, kepercayuan dan pendopaten. Rumah tanges vang
berkecukupan ummmnya menulikn variast lebih tinggi daripada rumah tangen miskin,
Belunja runah tangga miskin cenderung lebib banvak untuk karboludral dibanding vane
TN

Dijelasiom puls oleh Esmara (1986:326), bahwa dalam kenyutwnmya  masulnh
pangan tidak dapat dipecabkan dengan memperhatikan masulal gizi semata-mats totap
rat hubinganya dengan selera, tingot pendupatan, wdut 1stiadst, din sebagainys. Bag
keluwgn untuk dupal mememby atan mencukopt kebutubon pangan selwruh  anggotn
keluarga suduh tentu memerfukan danm, hal in terpanhng seberapa besar pendapitan
vang diperolelnya
2 Pemennhan kebutuhan sandang

Seperti halaya kobutuhin pangan pomenubiun sandang bags seseorang adalal
kebutuhan yang tidak dapat disbuiken karena pakaisn dapat berfingsi sobagai pemitup
badan agar terlindung dari panas mudabies, cuscn dingin mavpun sebagar statuy sosial
seseorang, kareng manusgia telab mempunya budaya yang dupat dilihat don bagaimans
cars berpakavn bagmmuna fualites babon yang digurokon, warna yung disuksi, dan
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model yang dipilih. Semmm ini adalah sebagm wmerupaban barometer kemampuan
seseorang dalam memenubi sandang untuk pribadisva maupun bagi keluarganya.
3. Pemenuban kebutuhan papan/ rumah

Perumahan  dapat  diartikan sebagai tempal tinggal dan  seculn  fasilitas
pendukungnya serfa lmglangan yang ada disckitamyn Berdasarkan pengertian ini
sefidaknya ada tign nspek pokok yang berkaitan dengan masalah perumahan, yait
bangunan nupah, fsilitas pendukung seperti lampu penerangan. air , MCE. dan
lingkungan di sekitarnya baik fiatk maupun sosal.

Perumahun meropakan suatu masalah vimg kompleks, kompleksova permasalan
ini bekaitan dengs peran dan fingsi rumah dalam kehidupan rumah tanggs Dikemukakan
oleh Hull (1984), bahwa kondisi permmuahan dapat memberikan petumuk lentaig reviko
penyukit dan fasilitas kesehatan yang dibutubkan Beberapa penynkit bawaan vektor
(vector-bonme desinses) seporti pes vang dibawn oleh tikny  Kepadatm dm ventilas
rumah juga merupakan faktor penyalit, terutama penvakit bawaan udara. Kemudiug
sumber air minum dun ferpat pembuangan tinjwkotoran adalab fuktor yang penting
dalwn berbaga macam penyakit, terutamn penvalkil bawasam wr.

153, Perspektif Usaba kecil dan Scktor informal.

Berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh pedigang ikan  merupak
pekerjmm yang dapat dikategorikan dalam sektor uformal, meroka imilah dary eekian
banyuk penduduk ferutamu di dnersh pedesann Kinsusnya di daersh pesisic yang tidak
hanya bergantung pada sektor pertiminn. Melainkan mereka bisa memzantithan peluang
dan potensi yang ada, sehinggn menjadi sulah sty kekusdsn penyanges  ekonomi
pedesaan vang  berfimgsi dapat mengurang: masalah pengangeuran Menung Hidayut
dalmn Muming (1984:20) menganjurkist sgur memperoleh proteks: dan dulomgmn pada
usahn wendiri, keginta-kegintan informal, secatn jelas terpadu dulam kebijakun
pembanguan Nasional Dengan prospek pertumbuban anghkatan kerja yang tinggi dan
terus berlangsung, dari usaba sendin yang berskala keeil dan menensal akan tetap
sangat berpernn dalum penyerapan tennga kerpa kimsusnya di daerah pedesam,

Butusan pekeryumn sekior wformal vampat sl o masth banyak pendapst dari
pura pakar dan selalo menjadi perdebatan untule mencan batasan yang  baku, pemilis
memlil beberapa pendapat yang ada bubnngannys. dongan topik penelition,  sebagm

landusan borfilor penalis mengutip diantarmnys menurut Wirosardjono (1985:42) vang

iz
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memberi batasan bahwa sektor informal adalah kegatan ekonomi margmal (kecil-
kecilan) yang bercirikan sebaga) berikut:

1
.3
3.

-

kN LA

9.

Pola kegintan yang tidak teratur (waktn, modal dan pendapatannya).

Tidak tersentuly oleh pernturan, ketentnsn yane ditetapkan pemerintah.
Modal, omset, peralatan, perlengkapan biasanva kecl dun divsahakan alse
dasar perhitimean harian

Unmnya tidak menginya tempat usaha yang penmanen dan terpisah dan
tempal tmggalovi

Tidak mempunym keterkaitan dengan usaha lam yang bosar,

Utnimnyn umtuk melaysni golongan masyarakat yang berpendapatan rendah.
Tidak membutubkan skill kiwsus, sehingga dapat menyverap bermacmm-
macam hnglal pendidikan.

Ummumnyn tinp nsaha memperkenakan tenaga yang sedikit dari lingkungan
kelumrgs, kenalun i daerah yane ssma

Tidak mengenal sigtem perbankum, pemtukunn das lain-lamn

Cirr-eirt tnn duny soktor miormal peport dikemulakan oleh Hidayat (1986:24) adalah

sebaga berikut:

1.  Kematan vsshanys tidak terorgamunr socarn balk karena tumbuloys ot
urnha tidek mempergunaloan fasilites kelembagnan yang teisedia di sektor
fomnl.

2. Pada wrmumoya tdak memponyan (i usala

3. Pola ueahanya fidak teratur bk lokasi inauput jam kerjanya

1. Tidak terkena langsung kebijakan pemermtah untuk membantu golongan
ehkonomi lemuh

5. Unit usabaova mudaly beralil sntar sub sektor.

6. Bertekmolog sederhana

7. Skaln gpermmnyn kecil lowenn modal dan perpulwrnn vl jugn relabif
kecil,

8. Tidok memorlukan pendidikan formal, Jowona  haove  berdoasarkan
pengalamim saji -

9. Pudu wnunmyn bekerja sendm atan hamya  dibantu pekerja kelumrgn yang

1,

tidak dibayar.
Merekn bermodal dan tabungnn pendirs stau dart lembags kevangan yung
liclak resmi

Berdasmrkan wratan di atas prospek sektor mformal secan mikro dapat dianalisie
melalu persnannya lerhadap ckonomi numah tangga dan secars mukro dilihat mebulud
persebarm dan perkembangannyn pads init wilayah, Pada level romah tngea, umit
ugaha ci weldor wdormul wkan divssalom  bermanfiat apabila wampu memberikon
dulamgan terhadap ekonol rumal tangen misalnys melalul penghanlan vang diperoleh,
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merupakan gat-sahmys sumber pendapatan utama rumah tangga aten berfingsi sebagai
sumber pendapatan tanbalian

Unit usaha di sektor informal dirnsalen prospektif pada level rumah tingga, pada
unit wilaysh, dapat dilibat melalui pertumbuban unit veshumya dari wakta ke wakin,
Pertambahan jumish unit usaha secara pesal pada suatn wilayah dalam kurun wakty
tertntu diasumsikan sebagai indikator bahwa sekior informal mempunysi prospek yang
baile

Perkembangan sektor informal pada wnit wilayal tentu saya tidak berjalan secara
otomatis, Usalia di seklor i tidak lerlepas dur Neksibelitng daersh, unit-onit ekonomi
sekitar, konsentrasi permultimm, pusat pelavann dan pendidikan, di samping kebijakan
dari pemenotal dascab yvang bersangkutan. Daloam upave menjelaskan prospek sektor
informal melalai perkembanan usahn secarn regional, analisis tentang pertumbuhan dan
keterkaitannyn dengnn sektor lain menjads bugimn penting.

Pertnbuhan soktor informal secara pesat telah terjudi di berbagai daerah,
secarit feoritis pertumbuhan soktor informal tersebut dupat ditelunah dari berbagai
pendekutan dilemmkakan oleh Berger dan Buvenic (1989) yaity theory of excess labour
supply ., neo- marxist approach, endergound approach , and neo- liheral approach.
Pendekutan pertama memandang scktor idormal sebagai reaksi terhadap ketergantungan
sektor formal di dalam menyerap tenagn korjn. Hal b terjadi sebagai skibat pasar
lenngn kevjn yoog tidak sempurne (rmpect labour market ) di sektor formal Sektor
formal cendenimg menggunakan tmaga kerja terampil dengan persviutan keahiling
tertenty, padihal tennga kerjn yang ads semoanvs memenuhi  persvaratan tersobut
Sebagui akibutnya, lonaga kerjn yang tiduk tersernp pada sektor lormad sudah barnng
tentu. skan mencart wenha alternand lein yang lebih wuduh. Pada tahap berastuya
lelebihan tennga kenpn (excvse labour supply) slon masuk ke sektor informal.

NeowMarxist  appreach  menvmdang  bubwa  tmobubnya  sektor  mformal
merupakin akibal dari paban kapitalis yang dikembangksn i pegara-negen i,
Paham ini menyohabkan adanya dun sistem ekonomi vung berkembang, yuity sistem
ekonomt i (core) din sistem ekonomi pinggiran (pherferal). Sistem ehonomi ying
telal maju biasanyn melalukan eksploitasi terhadap kegiatan ckonomi yang muail
torbelakang. Mekanisme mi menyebablon sistem ekonom yang mamhb terbelakang
lergaotung pada sistem ekonomi maju. Sebagw akibut dari mekanisme Lergebul muenl

17
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siftem ekonomi kapitahs yang berkeduduban sebagan seltor formal dan sistem ekonomm
tradisional sebuem sektor informal.

Teori pertumbuban sektor mformal vang ke tiga adalah underpround aporoach,
menuril pendekatan ini, sektor mformnl tumbuh skibat kompetisi internasional di astara
mdustri-industni besar dunia. Industri berskala besar tersebut selanjutiva dikenal
schagal sektor formul. Persaingan i pkan memiksa industri besar melakukan berbagas
kegiatan informal agar fetap swrvive. Pada tshap berikutnya skan numeyl banvak
aktivitas informal, baik institen manpun industni berskala menengah yang mendulang
mddustri besar dalum kompetisi ekonomi dimia

Pendekutan ke empat dalam menjelaskan pertumbuhan sektor informal adalah
neo- diberal approach. Sektor mlormal mmcul sebagai akibat berbaga porsayarstan
birokratis dan admmistrasi yang harus dipenubi untuk menjadi sektor formal. Akibatnys
bavak unit produkest skala menengah dan kecil vang tidak dapat memenuln persyarntan
birokrasi das administrasi yung ditentukan Ketidak mampuan unit produlest di dalam
wemenuhi - berbagar  persyaratin don sty untuk  menjadi  sekior  formal
menglondisilunnya mengunakiun cwa-cara lersendin vang tidak sesuni  dengan cary-
cara di sektor formal. Maka dori ifu disebutlah sektor baru yang menggunakan
mekumame wsabia gendin int disebut gektor informal.

Dari wraian distas, apabila kita cormati di lokasi penelitian yaitu tempat
pelelangan ikan . merupakan tompal kegintan sektor informal vang menwirkan banyak
peluang kerpn bugi ponduduk yang tidak dapat mengakses puda sektor formal, sehinggs
di dasrah s immncnl banyak kesempatan keryn vang dapat dimantaatkan oleh penduck,
karena upabila soseorung  bekerju pada seltor im dapnt dengan mudal memasukinga
tiditk memerlukan banyuk persynratan yang hwrus dipenuhi. Sebinggn seseormng untuk
mendapatkn penghasilan dalmn  memenatn kebutuban promer atau sekunder  dapat
dilakukan dengon mudab sesum dengan  kemampusnnya, seperti apa yang telah
chijmburkan puca ucaean di otas tentang  pokok bidiasan bagsinians pedusste tkan dapat
memenuli kebutuhnn pokoknva terdirt dare

1R
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- Tinghat pendapatan
Menwrut - Sumardi dan Evers (1982:93) bahwa pendapatan adalah penghasilan
yang berupa uang ying diterima dari:
|. Gap atan upah yang diperoleh dari kerju pokok, sampingun, lembur dan kerjs
kadang-kadang
2. Dari usaha sendiri yang meliputi hast| dart usaha sendiri, kommst, pengumpulan
diri keray inan rumah
3. Dari hasil investasi vakni peadapatan vang diperoleh dari kerja sosial

Selama orang belun dupat memenuhy kebutuhan pokoknya, orang itn sennntiasa

beriuka dalam keadwan tiduk seimbung sampai bal yang dimginkmnnva sty terpenuti,
maka selurubi daya dan porensinya akan ditujukan kepada pemenuhan keinginan yauig
mendesak pada suat ity sampai suste kebutohan vang oyate. Denean kata lain apabila
seseorang telah  memperoleh suatn  penglusilan  yang  cukup ootk memenubi
kebutuhannya maka i cendenmg uwituk mencorahkan tennga dan jasanya semakeimnl
mungkin dalam ranghs pencapaion tujuan yang dihadapinya,
Dari adanya kemnginan otk memenuhi kebuthan sehari - hari geseorung terdorong
antuk bekerja, akn tetupt bekerin tidak semstu-mata di dorong oleh adanya kebutubun |
akan letapi seseorang o bekepjn karena uda faktor lain yang ada pads manusia it
sendir. Sescorang didorong untuk beraktivitns karenn dia berharap babwa hal ity ko
membuwa pada keaduwaan yang lebih buik duri pada keadus sekarang. Tiduk senma
pekerjasn yang dikerjakan seseorang itn dupat membawa pada keadansn vang
wermaskan, menguniungkan baldam meayenanghkan,

Tidak jarang pekerjann yang dilalukan tiduk dapat meberikan kenntingan stay
kepuasan bublan Gk jarang malah wembawa keruginn, apabila dibmdmgkan dengan
tennga yang dikeluarkun Sesuni dengan pendapat Sumardi dan Evers (1982:81) bulnes,
"Golongan berpenghusilwn renduh adalah golongan ving wemperoleh pondapatan ufan
petierimaan sebagai imbalan terhadnp kerja merekn yang jumlalnyn sedikit apabila
dibandingkan dengan kebutuban pokok".

Dengnn demikian dapal dijelaskan bahwa manusia selaly fngin memenubi
kebutuhan bidopnys baik moral mapun material, baik kebutuhan penting maupun tidsk
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semnal dengan kemampuan mereka Febutahan pokok atan kebumban dasar atmy basic
nedd

Sementara yang dimaksud pengeluaran rumah tanggn adalah sermua biaya yang
dikeluarkan rumsh tanges seseorang wituk memeniihi kebutubsm sehari-hari, bersamn
keluarganya. Pengeluarmn dapat diamaty dan besarnya pengelimran ving dikeluarkan
puaca kelusrgn miskin nampakoyva pengeluaran untuk makan lebih besar daripada
pengeluaran non makans
Hal mi dikarenakean pada woomnya bagi keluarps miskm yang mesih  sangat
mementingkan kebutuban primer vuity makew dibandinglon dengan kebutuhan Tainmya

Seperti pendapat Basri (1995:188) sebagai berikat Securn wmum porsi
pengeluiran makunan dar vaomab anggs miskin junh lebih besar yaita 72, %% dun totsl
pengeluarnnnys apabile dibundingkan dengan porsi pengeluaran non makanan yang
forya 28 1% Hul i karenn memang kelompok rumnh taiges miskn masih sangat
mementingkan kebutuhan perutiya vang primer dibandingkan kebutuhan lainnya yang
sekunder. Untuk memenuhi kebutuban hidop seseorang dutuntut untuke bekerjn  datiam
rangka mewperoleh pendapatan, seperti pekerjuan pedugang ikan  ini merupakom
pekerjaan yang tergantung pada nelayan dan berapa banyuk ikm yang diperoleh setiap
haart ferutimna pada suat moein ik, Demikisn pula bies tiduk bekerja soma sekali kala
sanl cunca jelek atan sast musim paceklik tiba dimsna nelovan tidak bermn melnt
kurens ombik besar dun angin kencung. Konduan seperti ini bissasyn neluyan brnyak
yung bekerja apn adanyn sumbil menungen kondie ot tidnk membahayskan. Hal ini
membuat nelayan bekerja tidak nitin | masih tergantang pada baik-burukova cunca: Taut,
sehinggn pedugang than pun lerkenn dunpaknya terpukes mereka alom berjuslan kalan
adn nelayan memperoleh than

20
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1.6. Definisi Operasional.

Salah satu unsur yang membanty komumikesi dengan peneliti tentang bagaimana
sty vartabel dapat digkor adalal terganting definisi operasionalova. Dengan demikian
definisi operasional dalam suatu penelitian, dapat mengetalui batk burukoya penguluran
seorang peneliti terhadop variabel yang telah ditentukan

Di dalam menjelaskan masing-masing vanabel tersebut sebagw  landasan
menumitekan  hipotesis  apabila  diperlukan serta  bagmimuna  menentukan telmik
pengukurannya. Menurat Tiokrowinoto (1981:11), operasionalicas: adalah suaty proses
di mana seoring peneliti mengidentifikasi atay  spesifikasi. observasi empirls yvang
dapal dipsndung sebngm petuyuk dan mempalom indibador-mdileator vang jugs sebagm
ahribut dalam suatn konsep atan pemjuk tentung bagaimsma soshi variabe! it diukur.

Definisi operasional mencakup proses penjabarn konsep yang abetrak tadi ke
dalum definisi yang ada kaitannve dengan observasi empirie. Operasions) menjabarkun
konsep ke dalam pengertian yang lebih kongkrit dan dapat dinkur. Apabila susty konsep
terdir dari safu konsep atmn dimensi, muka dimens) tadi haws dyabarkan Dalam
menjabarkan definigi operagional tidak ada ketentuan yang mengikat, karena tergantung
padn variabel sesuni dengan tyuan penclitian yang diineinkan,  Sedangkan proses
operasionalisasi varinbel penelitian adalah sebagai berikut

I Memberikim peyjabarnn vang memponyns relevansi empiris

2. Mengidentifikasikan dimensi vang diharapkan bisa mencerminkan ciri-giri

dart konsep tadi untns,

3 Memberiam varias: dalam miav/score.

4 Menghindari pemenhan dimenst yane skan dikorelasikan

Dakenmibakan pula oleh Mayer (1984:239) bubwa: “Dalam mermmsskan defing
opernsionl dari suatn konsep kitn menguboh sustu konsep menjadi suate alat yang
menyntuknn kepada kita apn yang i diobservas) dan bugnimnm mengobservasimn”™

Dengan  demikian  definisi opernsional dapat memperjelas  peoulis ok
mengukur variabel -varibel, Dalun penelitian ini ada beberapa variabel yang  perlu
dijabarkan . sebaga berilat:

zl
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1. Pedagang ikem
Yang dunaksud pedagang iken ialah, wanita vang sedang berjualan ik dengan
modal sendiri tidak bagi hasil dengan pedagang lain vang dilakukan dengan membeli
dari nelayan kemucian dijunl kembali secara  2cermn dan menjajalen ikan &i lokasi
pelelangan ikan apaknh dijual dengan di tata di atas meja vane ditunggui  sambil
menawarkan kepada orang vang lewat di sekitamyn. atan dengan cara menjayakan
memakni wadah yang ditawarkan kepada orang - ormg yang ada di lokasi pelelmgus
1. Pendapatan pedagang tkun
Yang dimaksud pendapatan sdalah. didasarkan pada javwabmn responden berapa
rata-ratn besamyn pendapatan berupa nang yang diperoleh setiap hari setelah difourang
modal dan biava lsmva musalnva pembungkus
3. Pemenuhan kebuthan pokok keluarga adalah,  jenis dan Jumluh dari kebuotuhan
yang diperlukan . Yang dapat diperinei sebagai barikut:
& Pemenuhan kebutahan makan
Kebutuhan makan adalah meliputi beras, lavk pmik, sayur mayur, bush-
buahan dan jenis kebutuhun penduking lninnya seperti gula, kopi, teh, minvak
goreng, minyak tanaly, garnin dan kebutuhamya primer laimya.
Pemenubim kebuhan walowan diperoleh dari jawubon rwﬁ-orulnn berapa besir
pengelwwan binya yang dibolonjakan, kemudian dikonversi dengan wang agar
dupat diketalny berapn besarmyn pengelusran per bulan
b, Pemenuhan kebutuhmn ssndang
Febutuhan eandang merupakan sesunty yang primer. untuk melindingi
badan manusa dan emgguan cuscd, maupun sebaga penutup s vang teluh
disyarintkan oleh agamn butnwn manfiet pukuian untuk menjugn kehormatan diri
mwusin Hal o didwsarkan  pada ketermugan / juwaban  responden
berapa. besar pengeluaran bisya untulk membeh pakaian dalam sty fadun
¢ Pewenlian kebutuban papiu stos rumsh
Pemenvhin  perumahan vamg dimakend pada penelitin ini aduluh

besarnya binyn vang dikelwrkan wniuk perswatan rumah disntornnga biaya
pengecatan, memperbatki perabot yang rusak, hal ini  lorgantung padn  stutus
rumah vang ditempati pada vaat dilakukan penelitian, apabila menyewn dilitimg

berapn besi biaya sewn ying diperlulon dalsm sat talun

b
L]
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1.7 Metode Penelitian.

Dalam penulisan suatu karva ilmiah agy wemenuli syarat-svarst domiad. sk
diperlukan suat metode yang efeldif Oleh jarena itw harus menggumakan proses dan
prosedur penyelidikon terhadsp masalsh vane diselidiki dengan berbagni aktivitas.
Aktivitas lersebul adaluh denigan jalan memperoleh pengetshuan yang berlubungan
dengan permasalaban yang akan dibahas maupim data-data konkrit sertu pertstiwa-
perisiiwi yang nyula

Memmut  Surachmnd (1978:21), metode adalah : "Metode merupakian cara vang
chpergunakan unfuk  mencapwl  suaty wjuan, misalova untuk menguji serangkaian
Hipotesa, dengan menggunakan tefmik serin alat-alal tertenm®

Berdasarkan definisi tersebut di atas, bahwa metode mempakan bagmimana carn
berpikir dan berbuat sscara benar yang perlu disiapkan dengan baik wntuk mengudakan
penelitinn gunn mencnpmt st tjuan penelitin, Selmptnya pada penelitian
menggunakan beberapa cara atau langkah-langkah sebugni berikut .

L. Teknik Penetomn Lokam

2. Teknik Penentuan Populas

3. Teknik Penentuan Sampel

4, Teknik Pengumpulan Data

5. Tekmk Amalisis Duta

ad 1. Penentuun lokusi penelitian.

Menentulkan lokasi penelitian perly dipikirkan lebili uwal sebolum penelition
dilaksunakan, karenn lokasi  brnyak mempengarubi berhasil tidaknyn dari st
penehiting yang wlow diluksamakan, maka perlu wempertimbangan.  topik yang teluh
ditentukon,  penentuin populugt. perumusmn mmsalah. besamya dana yung dibotublon,
dun waildu yang diperiukan sumpu pada tjuan pepelitian yang ditogmksn

Penentuan lokast penelitian inl dinobil dengan cara purposive sangp/ine dengan
pertimbangan lokasy  pelelingsn ikan vang berada di Desa Puger wotsn, merupakan
tempal berkumpulnya orang-orang baik pendudok  asli mapun penduduk yane datang
durt berbugni daernh dengun tunn wntik berusahn, apakah sebagar nelaymn, pedagnng
yung pekerjummyin melolotan trangakyt  dengan nelayan, juragan st pemilik pornlm,
dan sesamn pedagang yong berkmtan demgan has| laont maspun berdagang kebutuhnn
lalonya sepertt gauram, eo batu ustuk Dubon pengawel dom dim komaodity Ininnys
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Eenmdhan di lokisi i terdapat obyek wirata semacam pemandangmn alam vang disobut
oraing dengan bukit kuour yang sering dikjung orang untuk rekreasi pada saal hari
libur yang memanfiatkan pemandangan lat ymng ada diseberang dengan naik peratu
sehinges banyak memberikan kesempatan berusaha bagi penduduk sekitarmya

ad.2. Teknik pencntuan Populasi

Menentukan populas: dupat dilakukan sebelum kita melskukon penelitian vang
dinamakan  populasi target, samm dapal juga populast ditentukan setelah kity
mengetalmnya di lapangan. Pada peneltian ini penubis menetapkan populas: setelsh
mengetabun kondisi lspangan dengan demmboan apabila kita meugambil dengan  carn
setelih mengetidm lebih dabmly kondisi lapungsn  kita ditantut untok dapat mengetahi
din metientulom cini-om dani populasi vang dunsinkan, karena pada dasarnya populssi
adalah hinpunan semua bal yang mgin diketabw, Kalau kita memperhatikun cara yang
ditentuknn akan mengalami kesulitm untuk menentukamnmn.

Seperti dijelaskan menunt Malo (1985:79), populasi bisa berupa lembaga,
individu, kelompok, dokunen atan koosep. Bissanyn dalam menentukan populas kite
dibantu oleh empat faktor untuk mendefinisikanmya dengan tepal yuitu 1) isi, 2) sobuan,
3) cakupan, 4) waktu. Hal i diperlukan langkah-langlah antuk mevmmnskom populam,
sptelah 1 baru kit dapat meoctapkan apakah perln mengmnbil seluruh populusi st
sebagimn sajn Tindakan m penting karenu populasi eral bubungsmoya dengnn masaluly
penelitian vang telal dirumuskon

Pongertiun lmn tontang populasi seperti dikemukakan oleh Singarimbun dan
Efendi (Fd 1995°152) bahwa populasi adalah © jumlah keseliuhan dant unit sonkisa
yang cir-cirinys skan di dug.

Dikemukakan pula oleh Arkunto (1991:103) bshws “Penchitian populnsi
dilakukan apabila peneliny ingin melihat semua Tika-liky yvang ada di dalam populusi™.
Populusi dalum penchiion o dibagl mengadi diun yaitu populasi senpling dan populasi
s dengan penge st seabagal berkut |

Populasi sampling  dalam penslition im adalah selurub pedugnng iknn scornn
vang menjual dagangannys di loknsi pelelangan ikan, menuont informasi dar pengeloln
TPI kecumatan Puger jumlah pedagang ikan terganting pada musim ikan, apubsila teput
mugim pedagang bisn mencapai 75 orang yang terdiry dari laki-laki dan perempunn,
i apabila tdak musim jomdalwya lebil sedilat
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musim pedagang bisa mencapai 75 orang yang ferdiri dan laki-iski dan perempuan,
namim apabila tidak musin jumlalova lebil sedikit,

Sedangkan yang akom dijadikan populasi sasaran adalab poputusi sampling yang
telah dikenm svarat-syaral sebaesy berikut ©
|. Pedagang ikan yang dipilih sebagai responden adalsh wanita, yang sedmng
berjualan di lokss TP,
Lama bekeria sudah satu talum lebih, dan merupakan pekerjum utama
Berjualan dengan modal sendiri.
Sudah bekeluarga ( Status masih mempunyas susmi dan menpomai wnak),

= e

ad 3. Toknik Penentuan Sampel.

Masalah penariknn sumpel tidak hanyn menyanglut besarmya jumiuh populusi
tkan totapt berhwbungan puln devesn varisbel ying hendsak dismnlisis yang dinrukan
dalun model konsep penelition. Maks sermgkali peneliti menggukan sebagian sajn
dar populas yakni sebush sampe] vang dapat dipandang representutif terhadap populas:
untuk penelitinn. Karens itulah pensrikan aton moneatilon sampel udalah penting.

Untuk menentukan swmpel yang representatt’ perlu dipaki langkah- langksh
amiun, sebagaunana  dikemukakan  oleh  Surachmad (1978) wyait *© Bagmmana
penyelidik menetapkan witat-gifid dart populast.

Menentukan besaruys snmpel adalah salah eatu masalsh ponslitim yang pelik,
Karena sulit untuk menumekan bagi s reprosomtatif dan kewajwnn vang ditentukun
sebagm syarsl onmpel Pengertian Sampel mentnd  Surjadi, adalah "Sampel
merupikan sebagian dan populas yvang dupat mewnkili atan dopat merupubkan sebagim
dari populasi yang chkenai penelitinn”

Tentang besar kecilnya smmpel yane wkin dismbil menunt Hadi (1974,222),
dikemulakan bakwa: sebenarmya tidak adi susty ketetapan aton ketetapan vane wtlak
berupa proses st sty sanpel dimmbil dart populus:.

Berdasarkan penjelnsan tersebut i atas pemmilis menetaplan besarmyn sunpel
sesm dengmn populast swsnenn, mengingst junluhoys Gickk tecluly besar sermmn dismbil
dengan carn sonsmue atiw tota! sampling yaite sobanyak 25 orang ying akan dijucilom
responden,

2%
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ad 4. Teknik Pengumpulan Data
Dalium pongumpulan data penulis mengennakon beberapn cars sebagni berikul:

g ‘Teknik observasi

b Tekmk Interview

¢. Teknik Kuesioner

. Teknik Dokumentas)
adl. 5 Tehnik Observasi

Pada felnik observasi dalam penelitian i peneliti melalokan penesmatan dan
penjajagan langsung &i lapangan, peneliti mengadakan penganstan di lokasi penelitian
dimnlsudkan untuk perstipan dan memperoleh gambaran data yang sk dlmpullan,

Sebugn nenan untuk melakukun observisi penulis mengutip pendupst  Hads
(1974.149), ving dimsakaud observasi adalah
Sebagai melode ilmiah, observast dinrtikan sebagitt pengamatan dan pencatatan socurs
sistemntis fonomenn yung diselidiki. Dalam arti luss obsorvas: sebenarmya tiduk Lanva
terbatng pengumaten yang  dilalulan mmka kepals saju melsinkan  semua jotiis
pengamatan yang ditakukan langsung manpun tidak langsung,

Seporti penjelasan tersebut di uins kegiatun yung ditalukan penulis adalsh
mengamati secarn langsung gambaran umwn kondiss finike loknsi pelelangan tkrm,
dengun mengamati aktivitas orang termasuk upa yang ditakukan oleh  para nelayan
mapun pedagang ik yang berada di lokasi baik sant menjuakan dagangmmyn gambil
berjalan waopun yvang memassurkun  daganganoya di stae meya | dun sebagian lagi nds
yimg sedang menunggu nelayan  yang belum datang  sumbil bergerombol di pinggir
prttin. Juga menginiti keginbn orng yang berbubungn dengan kenelavanan,
ud b Teknik Interview

Teknik i dilskakun guna memperoleh datn dengan cors melgkakan wrwsscarn

dengun responden  untuk mengetahui - peudaput. tuoggapan, keyakioun seseornng dari

kelidupannya di selitar pekeryaan yumg dilakukan sast penelitian dilaksanaloan. Mesiout
Eartono ( 1983:171), Interview ndulah
“Huaty percakapan vang diarshlon pada suaty masalah tertenty o1 merupakan
proses tunya jawab, dimsi dua ormig wtan lebih berhadap-hadupan secara fisik

1) .o P'E“““m"‘
'l' : n J‘br"h

26
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(Interview=berbincang-bincang  atsy, taya  jewsb  demgm  makeud

displikasikan”

Dalam pelaksanaan mterview penulis mewawancarai beberapa responden, mitnk
menggali data dengan cora berdialog bebas vang berkastan denesn persoalan penjuulan
ikan apakah pada saat musim ikan wau see musim paceklik. Dengan melakukan
percakapan bebae mi dapat membanm penulis mengumpulkan date karena percakapan
yang dilukukas dm jawaban dani responden dirasukan tidak kako, karenn dilakukan
dalam sunsnna santas sambil memperhatikan kondisi di sekibwnya.
ad.c. Teknik Kuesioner,

Teknik mi merupakan salah st carn yang dignoakan oleh ponnlis untuk
mendapatkan udformas: secwrs lisan atan termls dongan menagunakan daftar pavtanyean
yang telah distapkan lebih dabuly, gebagni bahan pertanysan yimg akan diajukan kepada
responden nntuk memperolels javwaban sesum denewn varabel peneliting. Hul vang perlu
diperhatikan kondisi responden adaluh saat dilabukan wawancarn seperti, apa yang
dikerjukan sa wiwanewrs beriangsung. kemudian lammmva wawancars perin dibatasi
untuk wenglindini mgar responden lidak bosan

Dikernukalom oleh Hudi ( 1974:226 ), babws kuesioner adalah -

“Merupakan sugta bentuk penanyann vang disiapkan dan dibagikan kepada responden
unfuk memperoleh jwwsiban terhiadap pertanyaan terfenty, pertanyian mms umumays
beruifat uktunl (didasarkan kenyntaun) dengan maksud  data itu juga pertanyame
pertanyian bersifiat polling opwion question. untik mengelalun pendupat winn sikup
aesvorung torhadap sesuatu masalali atan peristivn’”

Mengacu  pada ponjelosan tersebut i adas, pada penclition  ini  peoulis
moenyinpkan  lebib dabwly daftar pertanyaan vang sifistoys terbuka msupun tertutup
pebagal pedommn dalan mongajubion pertanyumn pada responden. Bugi respotiden yang
bisa membaca dan menuhis  disuruh mengimt dufbe pertanysan, sotlangkan  bagi
responden vang  tidak  dapat  membaca  penalis  mengnjukan  pertuyann  sambil
membacukan kemudian responden divuruh menulih jawaban wsaw stsn menjawab sesuul
dengan kematmpuannys. Fegiutun i dilakokan - sefune sot minggo antuk memperolel
duta gesuar dengan kebutulan penelibvu
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ad. d Teknik Dokumentasi

Dengan menggumakan felmik dokumentasi, penulis dapst mengumpulkan dats
dengan cara mencatal dari laporan-laporan yang telsh dihimpun ofeh petugas lantor
pelelangan tkan di Puger, atan dita yang telah dikumpulkan oleh instans: terkait vang
wengurust seklor perikunan dan pedagangmmn .

Yung dimaksud dolumentasi. Memurut Hadi (1974) dikemukakan babwa: Untuk
membantu penelitian  memperoleh pengetabuan vang didapat. dengan gejala yung
dipelajari, dengan membantu penvusunm persoalan untuk weneliti dan membunt
kesempubm memperhims pengalaman ilmiah. Dengun demikian melwlui dokumentasi ini
dopat mengumpulkan data sckunder vang telah  tersedia,  yang bermanfant wntuk
mwerichilome dati pene | i

md 3 Metode Analiviv Data
Analisis data ying digunakan dalam penelifon ing adalal mengeunakun melode
desknptil lamlitatil’ yang didukong dengm anshists Juantitatif yaity  dengan
menggunakan Tabel frekuensi i bertujuan untuk mongetabud distribusi abribid
dari masig-mamng vanobel, dari Tabel wi daps disnsm dan  diketsbu
karakterisik sosinl, ckonomi dari nmsing-masing responden
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BAB 11
DESKRIPS] DAERAH PENELITIAN

21 Keadaan Uminm Lokusi Penelitian

Daerah yang dipilih menjadi obyek penelitan adalal di Tempat Pelelangan an
ving terletak di dess Puger Kulon Kec. Puger, Eabupaten Jember Jarak wilaysh desa
Puger iy terletuk £ 10 kin arab barat ast dari Kabupsten Jember

Desa Puger Kulon terdin  dan dua dusun yaru dosun Erajen dun dbsun
Mindaran. Eondid hnghangan disekitur mi berkesan jorok dmn b terutama di daeral
pantal. Di mang-mana terlihat sampah berserakan karena dibuang secnra sembarangu
oleh penduduk serta tidak disediakan tempat sampah. Akbatnyn masalah kebersihan dan
kesehatan menjadi terbengkelal Tidak heran apabils seringkali muscw) peavakit diace,
demnum selnm penynkat flit yang menjach cin dart pendnduk panta).

Kondigi  perumshan pada  vmumnya masl belon mememibi  persvaratian
kesehntan, seperti tidak tersturnya saluran pembusngmn s atan koodist jnlan yang
membeluh perkampungan it kalug man bipan serme @ir fergensog Hampie
keselurulmn peruamshan pendudule yang ada tidake memliks alaman vang memadabi,
Kalmpun ada terbatns pada penmabinn veng berada agnk jauh dan dary puntas agalk ke
sebelah Utara dan Eantor Kecammtnn, Konsentras pemukiomm penduduk terutums deds
Fuger Kxilon dan Puger Wotan berada dh jalur sepanjang pantai.

I kuwasan pantii lerdapat dus ssmgnd ysng melintast Poger Kalon dan subgsi
Bedading melintasi desa Puger Wetan Ee dun sungn i berfernn pada sat rovara yang
sekaligns mervpakan molut pantal. D Kewasio wilsh pos nelayan  menambatkan
porahu-perahnnys dan merupakan kelunr maskovs mereka mennfs dan deri lunt lepas
dulurn melakukan kegiatannyn sebagm nelayan. Dan di fokw i terdapnd passr dun
tempat pelelangan ikan (TPI), Fe doa tempat ini merupukan tempat yane ween bigg
ketdupan penduduk, banyak kegiatn ving bisa dilakukan disamping menjadi tempran
bagi para nelayun wiluk menceri tkan dun pedagang mengudakan trancakel dar hasil
keryanya untuk di tukar dengmn bahan kebutuhan Imonya, jugn menyad tempat penduduk
e buakaukan keginban dengan memanfantkan lokan yaog mendulang  bugit kehidupan pantui
soperty, orung dapat berjualun kebutubun eebar-han,

19
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Seperti kondis) di daerah lain desa Puger Enlon, terletis di sustm daersh yang

berbatasan dengan ducrah lain, batas yang dapat diketabui adulah sebagai berikut:

- Sebelak utara berbatasan dengan desa Cirenden

< Sebelsh burat berbatusan dengan dess Mojosari

- Sebelah selstan berbatasan dengan Sumuders Indonssin

= Sebelah timor berbatasan dengn desa Puger Wetan
Kenmdian wilsyal dosa Puger Kulon terbag menpadi.- 6 padubian, 76 R, 20 Rw yaifu
Padukuhun Gedangan
Puchuloahan Eragan |
Padukuhan Erajan IT
Padulslion Kaunan
Padulwhan Mandaran 1
Padukuhan Mandarun i

= N SR

2.2 Luas Wilayah dan Keadaan Alam

Luas wilnyah Kecanutan Puger mempunyi luas © 388,8 ha dengan cural hujan
211 munTh, Subu udara maximom 37 ¢ dan mmmum 27 o, berada pada ketinggian 3
meter di atas permulaan lant

23 Penduduk dun Mata pencaharian

Sebelum mewbahay (entang keaduan penduduk  dun mata  pencabrinnmys,
terlebth dabudy sl dijelwdan pengerttan penduduk i sendicn yang meorut Rusli
(1983  35) dikstekean bubwa adalal ormug vang bertempal toggal disuntn dacrah atag
wilayh prcs wakin tertenty. dan mervpakan susto proses demografi, yaitn fertilitne,
miortalitas dan g,

Sehubungan dengan pengertian tersebut, maka yang dimaksnd dengan penduduk
di kecamutan adalah jumlsh warga ati ocang yane bertsmput tnggad di wilayal
kecomatim Pugor yang mengilami sust proses keluhiran, kematinn, dan migrasi yung
ferpndi pudn wukt-wakiy tertentn. Secarn keselurubon jumlah penduduk Kecameatan
Puger dari data pendudule vang udi diketalin becjumlal 102 401 jiws, deugin perinciun
Jumlnh penduduk laks-laks 50,540 jiwa dan peaduduk perempunn $1.861 jiwa

i



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Komposisy pendodok adalah menggambarkan susunan penduduk berdasarkan
pengelompokan penduduk mennrut karakteriatik vang swon seperti,  jems kelamin,
tingkat pendapatan, umur, tingkat pendidikan, agama serta kewnrganogarsan.

Tabel | Keadaan penduduk menurut jenis kelamin

No. Numna Deza Jenis Kelamin Jisnlah
Laki-laki Perempuan
1| Mojosari 5.827 4177 8310
2. | Puger Kulon 1.653 6254 10.507
3. | Puger Wetan 6.641 4783 11424
4. | Grenden 1613 6,670 11.283
b Mlokorejo 1584 4722 8306
6. | Easiun 1. 746 3.539 7,285
7 Wonozari 3178 3853 T1.031
B | Jumboarim 2442 3230 5672
9. | Bugon 2881 2.966 5.847
10, | Wringin Telu 3471 2929 6400
11. | Mojo Mulvo 53N 3 490 8 861
12 | Purwoharjo 4,133 5 748 20.774
Jumluh S0..540 51.861 102 461 _.J

Sumber dota - Monografi Kecamaton Puger tabun 1999
Jumluh penduduk Kocnmatan Pugee sebanyik 102 401 fiwa vang terdin dari,.
50,540 penduduk faki-laki dmn penduduk S1.861 perempuan, Cuns mendupatkan
gumbaran yang lebib jelas tentang kendaan penduduk i gekitar tempat pelelangon thom
dapat dihleat pada penjolusan sebugs berilai
« Komposist penduduk berdnssrkan
Pada komposisr wnur i diketahior dapat dibag) wenpadi dos vaitu jumlsh  memng
uein kelompok pencdidilom din usie kelompok tenaga kerja, dapat difitig pada tabel
2 i bwway 1

Y
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Tabel 2 - Keadaan Penduduk Menurut Usia Pendidikan duan Tenaga Kerja

S P ——

Kelompok Umur

e Usia Pendidikan Jumiah Usia Tenaga Kerja Jumiah
i 0 - 3 913 - 14 348
2. 4 - 6 T06 ]S~ 19 1.674
3. = ‘ all 20 - 26 2.216
4. 13=—133 1.037 17 - 40 2.154
St 16 - 18 943 41 = 56 1 883
6, 19 keatas 7.673 57 kealus 9209

Jumlah 12,083 Jumiab 9184

Sumber daty ; Monografi desa Puger Eulon tahtm 2000

Uria penduduk pada Tabel 2 dibedakan menjadi psin sekolah  dan usia sebagas
tomas kerjw hal i apabila dikaji erat hubungamya karegs menysmakut kuaiitas sumber
daya manmin yong sdn, Karena ity apabila kitn mengacu pada  konsep Biro Pusat
Statiutik sl mengetmakan batas osie penduduk sebagar anghatan kerya adalah 10
tahun ke atas dengan demikinn dapat diketalui pada usia tersebut apa kegiatan peaduduk
sectang dnlnm mazn sekolah atan sudah bekerja. Untuk membedakanys dapat mengaen
pada pendapat Posrwadmminto (1976 . 637), mengemukukan mutn pencaliariig
penducuk adalab pekerjnan dan penealimrim wtama, yang dimaksud dengin pencabarian
wbama sdabid ioata pencaborian yang terdapat pada penduduk daerah tersebut
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Tabel 3. Keadaan Lahan

No. Keadaan Lahan Luas Lahan
1 Sawah 252 ha
2. | Tegalan 134 b
31 | Pelowangm, : B hi
Pl 80  ha ‘
5. | Tanah htan 1 ha
6. | Tawal untuk jalan 15 ki
7. | Penuikiman 70 ha
8. | Pasar desn 2550 hm
9. | Sawal irigas: teknis 98 ha
10, | Sowaly irigasi setengah tekme 20 ha [

Sumber: monogruli desa Puger kulon talwm 2000,

Paca Tabel 3, dapmt diketahw kondisi Ishan vang ada di desa Puger Kulon
sobagton Lo terdiry dan taoah logalan. Solimegn kebidupan dan mata pencabiarian
penduduknyn bunyak dipegaraln oleh kondisi tersebut, dan dupat dikatakan pendudik
nkn menyesunikan diri dengnn lingkungsn yang ade, karens sempitnvs pemilikan inhng
bahkan ada ponduduk yang fidak memilikd  fidek wenutp  kenumekinan  demi
kelnngenngan hidupnys peaduduk bekerja tidnk  hanyn mengantungkon  pada sektor
pertaning sajin numin banyek penduduk memanfaatkan  potensi lat selingen banyuk
penduduk - memnlih pokerjnan sebagai wolayan dan pedagang than di sokitar pesisir
Puger, sebaran datn dupat dilibad pacda'Tabe) 4 sebagai berikut,

3
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Tabel 4. Keuduan Penduduk menurut Jenis Pekerjaan

No. Mata Pencaharisn | Jumlah (orang) |
I | Petam petmlik tanah 172
2. | Buruh Tam 190
3. | Nelayan 1886
4, | Buruh Bangunsn 51
5. | Pedagang 119
6. | ABRI 8 1
7, | Pensiman (PNS/ABRI) 14 |
8 | Buruh tambang LS
9 | Farvawan perssaling 22
10 | Pengrajin 28
1L | Buorub Industa 2
| 12, | Jasa pengangioran 29
13, | Buruh Bangunsy/ ks 51
[ Hunah B — 71

Sumber © Monogmifi desa Puger Folon, 2000

Sebuginn besw (1886 ornag), penduduk desw Puger Kulon bekerja sebasa
netayan karenn merekn sudah mengetamn sl potensi yang ada di lut can ada
kecondermgan karens pengsrub lingkungan kelvarga. teman vang lebih dabulu bekerja
sebagui nelayan, sehinggn meredu torpengnrub untuk belerjn di Lat sebagn nelaymn,

D1 bidiang perekononian, fusilites vang tervodin di komunitas i meliputi ada
koperasi nelayun, tempat pelelangan than, KUD “Minabarja” sertn sebunl Bank Desit
Untule memmjmg kegratan porekonomum dun memenuly kebuiuhan primer musvearnkt
lersedia puly pasar woum, kurang lebil ada 80 toko pracmgan, 150 waning.

Dsnmping i masih tordapat puls jens < pemse neahn induetry nomah tinges vang
memproduksi  kebutuhisn  masyaeakal  selempil  sepert, pengoluhun  tkan  pindang,
pembuatan trasi, pembuatan tahy, tempe, pembuntun krupuke tkun, pembuntan kecap,
pembuitun minyak kelapa, mebel, pandai besi | tempat reparas) sepeda motor/sepedi
dan sebngainyn

A
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Tabel 5. Keadaan Penduduk menurot kelulusan

[ No. Tingkat Pendidikan Jumiah (orang)
1. |TE 674
2. |SD 3.675
3. | SLTP 1815
1. | SLTA 1.325
5. | Pondek pesaniren 61K
6. | Madrasah ' 7%
Jumlah %383 -

Sumber : Monograti desa Puger Eulon, 2000

Dai tubel 5 dupat diketahui sebagion begir tingkal pendidikas  penduduk
adalah tamat SD/Sedorayad sebanyak 3675 orane Masih rendahnya tingkat pendidikan
akan berpengaruli pada koalites sumberdavi munuin, vang akan mempenegsnib
letrampilan dalam bekerja, tiduk dapat monmglanp bunyak peluang ekonoimi yang ada
chselkitamys, pola hidup yang monoton dan rendalove kesadaran terhadap kebersiban
lingkungan . Felemaban ini banyak peluang ekonomi dismbil orang dari daerub lain
dnn lenaga kerpa dengan mudah dopat dimantanthan oleh para pemilik modal, nehim'
pekeria pelayin sk selalu bergamung pada pemilik modsl ., 7
1. Koudisi $ovial Buduya

Mengenai kondisi sosial budaya, nusvarskat sebagui  tinjssun wman wilaysh
penelitian meliputi scbugai berikut: |
a. Pendidikan

Salal sntu aspek yang  penting dalum membahus kondist sogial di masynrukst
adnlah pendidikan, mam mundumyn suaty bangss skan banvak ditentokan oleh tinglont :
pendidikan mugynrakat i sendici. Untak mengetalun data tingksd pendidilan nusysrabat
Kocamatan Puger dapai dilihat pada Vabel £
b, Agama

Komunitaz Puger tergolong komumnitos yung agamis i muna Agama '. m
merupakan ngama yang dismd oleh hampir  keseluruban anggotn masyarakat. Db
dengun ada bebernpn Pondok Pesantren dan tompat ibudah serta Joyalitad Keaga !
merehn mumenl dalsm bentuk kengoua ontuk besn mak hage ke Meldoadi

b
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e Adat Intiadat

Menunit Roelov Van Dik dalam Sudivat dinvatakan bahwa adat istiadas berarti
kebrasann, menurntnye dengan tstilul un dimakosud sebaesi sermin mon festasi kesuailaan
i semna lopmgan hidup berurti pula semoa peraturan lentang tingkal laku macan
apapun yang bisea dijalankan aleh masyarakat

Magalah adat ishadat ini pads dosamya terdapat pada semun diersh, yang
dipandang sebagai cin khas stau keklususan yang terdapat di doersh tersebut. Tentung
adat istiadat yang ferdupat di daersh Fecamutan Puger, dimimnn ade beberapa suku
misalnya Madura dan Jews dopat bermasyarakat dun berbaur dengan baik seperti
luyskuys deerah perdagangan. Dan apabila ada acare adal selalu dirayabie bersama-
st dengan meniha sepertt yong masth sering dilakukan adalah :
d. Upacara Pernikahan

Sepeti. yang terjadi pada masyarukat di dacrah lan pada woumnya desa Puger,
Khwsusnys penduduk pesisir mempuny kebissnmn-kebusnan dan pola kehidupan vy
ditunjukdan, babws lkondisi masyarakatiya sudali terbuku dun tolah menerina carn hidup
musuk dari fuar lingkungannys. Hal i dapat diketalui dengnn tefoh berbanmya
borbagwi adat iwtiadut dalam kehidupan bormasyarabket disotaran pondadak sl mupun
pendutuk penduting.  Juga dipengarubi oleh faktor mobilitas pendudule vang alatif
berhubunenn dengian duerab lnin. demikiao puln dilarenakan oleh sevinsmyn pendudik
hiar daerah yang  biasa keluw masuk di doerab i ootok melakokan kegiatan apakah
sebagur nelayan vang datang dari Inir dess st penchichik yang dotome untule berdagmg.

Earena poionsi hasil laut yang dimiliki  desa Puger, memberikon dsuopek prula
kepuda pemudinyn yang tinggal d doerah ini di hntot gtk bisa badup terbuls dabum
bermmsysrakat, misaluye  apakab ladi-laki st winita sesuni dengun fitrahoya yasig
diciptakan untuk berpusang-pasangan. maka apabilu ada scorang Inki-lald atmy wanita
telah menemukan  passitgan ndup . Selalu dilaknasanakan upaents wdat dengan
mengadakan perayam pertunangan msupim perkowinan | dari hasil pengantan penaliy,
adat yang digunakan wtuk npacarn permbkalsn Gdik mengikat apakab alon dy rayulenn
dengan adat Jawa aban adat Madwra tidak pornsh menudi pertentangan. al i
metmnjukkan babwa masyarakat Puger sudah mempunym kesadaran: maspun toleransi
terhadap adut idindol lun vang berkembang dalmm peresulan selii-hari
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¢. Upacara prosesi petik faui

Acurs mituel mm selaly disslenggarakan setiap talum puda bulan Swro, sehoub
pendudik diselatar pesisic ot berpartisipan  unluk  meneadalon  eslnmaten  yane
memmjukkan  sualy ekspresi kebmnggamn mesysmabal nelayan khususmye. Dare hasil
wawancars bebernpa orane pelik lant adalah suatm kepercavaan mengadakan upsacars
yang harug diselenggarakan sebagai rasa syukur untuk mendoakan para uoluyan agar
selamit dnlam bekerya dan memperofeh sl tangknpan tkan vimg banyak. Setiap
peserta membuat satu pakel masakan lengkap deneun kue-kue pasar vang kemudian di
bawa ke masing-masing linglungan dan  khusus seenjen  yvane akan dibawy ke ot
biasanya dilengkapi kepala kerbau atan sapr  disamping masakan lengkap yang
diletaldian di sebuah rakil yang terbust dan batang pisane. setelah diadokan doa bersama
vkt lemucian d bermmuernma ke Tt untuk dilepas.

Disamipitig scarn selmmtan ditundar dengnn upacara membumng sesajen di baot,
th alme-alun keoammtan Puger digelenggantem luburan rakvat vang i meriahkan oleh
beberapn kesenion tradisional seperti waying kalit, gmndrune  sebagai tanda puncak
selnudan petik hut vang memjadi kebangeaan penduduk Eecamatan puger wmummnyn.

f. Layatan

Yang dimaksud layutan  dizini adalah berkwgungive seseorimg ke nomab  orang
lain atan tetanggn apabila ada salsh sot anggots keluargsnya wengalang musibah st
meninggut dunia untuk mengikuti opacarn permakaman vang diladaden dari rumah duka
anmps ke tempat pemukeunimn, dur hasil pengamatan peulis secnrn umnn para tetangey
dan kevabat dekat dengsm korpak berdumpul welalaiken doa borsmumm sebugn funda st
berdukn citn. termask nearn selumaton tahlil bersama yang ditiakukan ssmpai tajuh bari
dengan sakarala.

g- Gotung Royung

Meski gotong rovoug vang sudali mengach sinibut don ot Khas bug masvasskt
pedesaan pads wmimnya, ninsm vang terjadi di dess Puger dan busil pengaamatan telah
terpadi pergeseran pola pergnubm khususya dart paes pemuda. dilorennkan kehidipan
wasyarskal nelayun sudah terbiosa bekena vang dipechitinaden dengan vang. bekerja
fanpie el tmbalany sudah prang ditermuiom mmealnyn ads seornng anak vang bekeryn
membersiblan perabu yaog buw pulang menanghop tean sudah biasa menorima upsh Rp.
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3000 sampai Rp. 5000,- per peratm Nannm masih sds sebagian penduduk yang tinggal
di linghungan RW atay BT agak jauh dari lokasi pantal mesih o melakiken kegiaten
golong royong misalnys bersama- sama bekerja apabila ada dimntara tetangganya
mengadakan perbaikin rumsh | pada hao — haet besar masih ada penduduk yang
membersiblan jalan woum, perbaikan selokan, kerju bakti membersibkan  fasilitas

{1LELELLER

i
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BAR I
KARAKTERISTIK RESPONDEN

3.1 Koemposisi Umur Responden

Untuk menganalisis usia penduduk erat kaibanmya dengmn sngkatun kerja dopat
dijelaskan gebagmi berdont, sebagiun dari jumlah pendudok dalam ueia kerin yane
mempuyal pekerjaom dan vang tidak wempunyal pekerjusn, tapi secara aktif stay pasif
memenrt pekerjaan, disebnt angkatan kerjo. Sedanghan pengertian tenaga kerja  menurut
Soerolo (1986 10) adulah setinp Grang vang nemupu e ladkukan pekerjuan baik di dalan
mavpun di War hubungan kerja gune menghusilkan jusa siau barane mbuk mememihy
kebmtuban timsyarakat (U pokok  Eetenagakorjuan No, 14 @hun 1969). Jikn yang
digonakan sehagai menghitung tenaga kerja adaloh orang. maka di s dimggap senwm
ormng mempuaynt kemumpuan dan makn di sl distgesp semua orang mempunysi
kemmmpnan dan produldivitas  kenu vang sama dan loma walts keganya diangeap

s puafan

Tubel & Persentase responden menunrt Umur

["Ne. | - Upnuar (T alun) Frakuensi Persentase
R ETET) 77 =3 6
3|30 -39 6 .
3 |40 - 49 5 28
4. 150 - 59 ] 20
5| 60 tuhun ke atus 3 12
T  Jumlab 1597 ) - . Jreaiae

Sumber © daty primer, diolal i 2000

Dari Tabel 6. di utus dapat dinnalisie bubwa sebaging besar responden beradi
puda kelompok w20 #/d 49 tahun ( 68%) ymng berartr kelompok i dapni
dilodegorikin pada kelompok wnur yang cukop  produktid untuk melabados pekeriu
nebagni pedagang ik, Dupat dyelaskan disim bahwa responden selaly bekerya
lokasi pelelungan dari pengukunnnys itidak ada pekerinan lain kecuali berdagang ikan
berartt  sudah werupulian pekeryuun pokole, diwamping the, penghasilan mereks dapat
menmnbaly peoadapsian ey dalam rangks mencukups kebutuhan pokeloya

Lo
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3.2 Timgkat Pendidikan Responden

Pendidilcan merupukan salah satu ukiran mengenai kualitas pendudal, vang - dilihat
dart segi pendidikan formal maupun non tormal Pendidikan penduduk, nga merupakan
laktor penting dalam usahy pembangunan, karsna dengan pendidikan vane linggr daput di
tingkatkan pula penduduk menuju tingkat penerimaan ide-ide pombangunan yang lebih
baik. Dengan demiking  kesadaran untk berpartisipasi penduduk dadam asaba-weahn
pembangunan dapal diuuraphkan pula, Miusuenys bagainmna merks dupat bekerja dengan
baik tentunya dapat memperoleh pendapatan yang culap.

Tabel 7 Persentase responden menurut Tingkat Pendldikan

Tingkat Pendidikan Frekuensi ]

2 5D @17 1 "G tE T N\
SMP 3 20
SMU 3 12

¢ Tumluh s ' 100 7

Sumber: data primer, diclal tshun 2000

Dari Tabel 7, di atns dupat dinalins burpun di daecah penelitian tordapat
aarnnn pendidikan cukop memindahi,  amoun responden 68%, hanya berpendidikon
sakolah dasar. densgin demiloan tingkat pendidikan responden pads umannya tergolong
rendal, numpulays nds kniton mtarn pekerjaan peaduduk dengan pendidilon karena
polu kerya lenelavanan vang tidak begite meniatut pendidilou ving lebili tingg),

Bahkan ada kecenderungan berdasaran pengamatan i lokasi, anak-nmk dasd
prier it by lebil mementinekan kegintin vung tilabiyn veour dan pada har perg
sekolal. Kegiatan iai dilabukan torutama pada sast musing ko, kegintmn yaung dilakukun
vilu dengun carn mendatungt puree nelayon yang baru datane dars meteknp (b
apabila hagil tanghapaunys banyak wiake- wnk wi menditangioys  keouding mereka
meminti untuk vekedar momperoleh beberapa tom yang kemodinn dilemipnlion sotelsh
dupal banyak lndu dijual biassevs vang menjualkan crng iy Kegiatan RgOJKr, Wi
tickuk semata-mata dilakukan oleh anake-anuk mja, melwinkan dilakulan jugn ol orang-
ormng vang sudah Fanjut usin viog Odak osmpn Jagi bekerja di lout  Fegistun ini bagi
anik-anak yang menycbablan waktu mereka tdik dimmnkan ok mengilati kegiitin
wekolah, memsrat pongakinn responden daripada sekolab lebili buik mencurt ko st

i
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berjualan ko karena mercka sadar nastt apabila musmm paceklik tiba tidsk ada
kesempatan lagi unluk mencari pendapatan seoptimal minekin, fiktor inilal yeng
menghumbat sebagian anak-anak yang tinggal di kampung nelayan sehingea =ulit bagt
mereka unbuk mempuyal pendidikan vime memadali

3.3, Jumlah Angzota Keluarga.

Iumiah tangeungn kelustga dalam penslitian int adalah semun mnggota keluncea
yang menjadi tanegungan responden yang ikt lingeal dalam saty rumah. Jumlah sgeots
keluargs kennmgkinen dapat meningkatken pendapatan karema makan besar jumish
anggots keloarga makin besa pula jenlah sngeola keluwgs vang ikut bekerjn itk
menghnsilkan pendapatan, totapi kemungkinan jugs ferjadi bahwa anggota keluarga yang
bewar Giduk menambah pendapstan karenn makin beswr jumlah  anggota kelmrea
mengakibatkan bertambalinyn kesibolom orang e wengurns andanvn. Data jumish
nngeotn keluargy dapat cilibat prida Tubel 8

Tabel 8 - Persentase Reyponden Menurut Jumlah Angeots Keluarga

Tumlah anak Frekwensi Prosentass
0 -2 15 60
o 10 10
Jumlely 25 100

Sumber | Duta pramer, tahug 2000

Dari tabel di atas dupat disnalisie responden sebewar 40 % mempunyny mnk
b 3 pampa S ok, hal i dapat dicermati secirs budsya wasih melekat adanya
keyakinan bahwa banyak anak banyak rezelo. Hal lam yung orang s masth mempunynl
pimdangan baliwa anik dapat menudi poeris orsoe ton apabala ot sdah tdak ada
dignmping program pemerintah tenting somalisae Progrum Keluarga Berencim pecly
ditingloatkans lagy mengmgat mrah ada sebagim ponduduk munh meneangenp mengikuty
progrum Kelumgn Berencans bertyuan untuk memulus keturnsan vang dibeci oleh
Tuhn,
JA. Status Tempat Tinggal Responden

Temput tinggal adalah salah satu  kebutuban yang routlak harus dipemiby oleh
wetiap orang untik feapst beclndong, rumab bk hanys menganding arti sebagai sty
fompat tmggal. Metankun merupakun sunty sutuan yang komplek yang melibatkan
berbagid e kebudiynim ying mewsgidlan kegiaton biologrs msnpun berbugui

|
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suati tempat tinggal yang digunakan wntuk berimdung, merupakan tempat aktunlisass
niamisia yang mempunysl bidang doo stap baik sementsrn atan tetap

Eemudian di dalamnva akan berlangsmg berbagm aktivitas vang bermbungan
dengan proses sosialisasi nnak dsn orsne toa dan sebaliknys, perlmdunesn ekonom
maupun proses reprodukst yang hams diperankan oleh sustu institusi keluarga jugs
tempar fgeal ditbaration meropakon ist/suren. bugr penglunimya agar merasa aman
dan pyuman. Pemeopuban kebufubon dkan (empot Hugeal, lerputumse pads Gkt
penghasilan seecorane agar kobututmn tempal tmgenl dapat dupenoi. sesum denemn datn
vang telali dikumpulkan senwa responden 23 orang ( 100%), memawab telab memaliki
ruiah sendinl yung diperoleh dari pemberian orang vianya dan sebagian lagi menjsamb
rumah vane ditempati diperoleh dari membangim sendirt deagan carm menzumpulkan
sebagian dani penghnsillannya
3.5 Tingkat Pendidikan Anak Responden

Popdidikon scdiluh snluh sty sorwm unhk meninglothon tuaf hidup masyirakot,
karena 1 pendicdikan hawres  mendapst  perfmdion  kbwsns. Partimipas)  kelosrgs |
musvirakal saugsl dibaraphkas wtol seaingkatkan omtu pendidikane. Begitu peatingiyy
pendidiknn  lowens  pendidikan  pudn  hokekamya  adalah weaha  sadee ok
mengembangkan  kepribadian  don kemajuan di dalem dan di hee eckolab  don
berhmgsung scumur Bickip,

Readuhoya tingkot pendidikan okon  mengilabatknn  rendatmyn produkdifitas
seseorang dun musymrakal, maka dan (it tmgemgiawals pendidikon sk lerotak puda
b o gean (o fun), masyarakat din pemertotate Oleh karens st npn vang terindi dudam
pendidilan wuuk sodikit bavnyal ahan menyvanglon sampad di aous kessdanu orang
danfiemny oo sbodesm s mendidikay
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Tabel. 9 Persentase apak Responden menurut kelufmyan Pendidikan

Pendidikan Fraknensi Porsontass

SD Sk 28 T 6S
SLTP 1 26
SMU/SME 1 9
Jumlsh [E | - H0)

Sumber ; data primer diolah, Tahun 2000

Dari Tabel 9 tersebut di atas dapal disnalisis, pendidikan anak responden
sebermr 65 % hanva berpendidikan sekoluh dasar, hal ini disebablan oleh kondisi
lingkungan yeng menmjang rendalnya pendidikan ansk kimspsnya pekerja nelayan
karema anak dilisraplkan dapal segers membanty orsng ta dalan mencary penshas: b d
laut. apalagi snal pada nusim o aoak-mnak lebih bak  pergi menca ikan dii pada
harus pergi ke sekolah. Apabila kita cormatt masih kurangnyn perhotisn orang fua
terhadap pendidikan dan masih bersikap masa bodoh. sehingga perkembumgnun sk tdak
teratur dan tiduk bisa moncapai taraf yang sebmb-baiknyn. Hal lain yane mempengarhi
proses pendhdilan i sebenamyn tidik terlepns dary sarapa dan prosarana vane
kesemusmya memerlukan pembiayaam, hal ini tidak terlopes dan kondier sosinl
=konom kelnwren

Oleh karena itu masalah pembiavaan sebagian besar lorus ditunggung orang fus,
maka kesangegupin orang twn alon mempengarubn Berhuenl tdndoyn sk il
mongkuti program pendidikan, o wa yang ndup dulam kekrangan tdsk numgkin
semun kebutuhan dapat terpenuhi juga skan berpenguruh pada keberhasilan pendidiinn
urk i ekl Udak dopat dipemnh,

1.6 Tinghkat Pendapatan Responden
Untuk mengmmalisis datn berapn: besamyn pendapatan yang diporoleh pedugang

tkan dalam wehari, perlu dijolaskan lebih dalwly bahwa ads susm bubungan antwrs

konsumsi rmuh tangen untk susty barvng atan golongan barang dengm penghasilan
rumah innges

43
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Seperty dikemulkalkan oleh Engel dalam Sumardh (1982:91) balywa ;

“Tingkat pend.n;umm tumah  bngea  bukanlah  sslu-sahmya  faktor  vane
mempengarhi konsumsi. Tingkat kousumsi wntul suaty barang darl suaty rumah
tangga juga dipengarubi eleh mngeota-angeota keluarga, komposisi mmar, jme
kelwmin, letak geografic, asal-usul dan sgmna dan anagots-aneotsnya. umish
nktiva lancar vang dipegune dan harga dari barang- barang konsums),”

Feommdian pengerlinn pendaputan dan penenimamn menanid Biro Pusal Stabstik dapat
dhbedukam menjudi dua sebagm beriknt:

1. Pendapatan faltor yeng didistnbusikem

2 Trunsfer yang bersifisd redistributif’

ad 1. Dapat diperinci lagi menurut sumbernya menjadi {) penghmolon sebngni

guji sl wpah, 2) penghasilan dani usaha sendinn duan pekerjusn bebax, 3)
penghasilan dart pemilikan harta

el 2 Ferutamn terdhivi die transtfer wtas transter pendapatan vang Gdak bermb

miengikat don biasanya bukan merupakan imbalay ot penyershan barang
ata pen mhin bt oo ik

Pendapatan berupa unng adalah sseala penchasilan berupa unng yang sifilnyd
reguler dnn diterima brasanya sebagm balag jasa atay kontra prestasi. Sumber-sumber
yang utama adalah gaji dan upah werta luinolain balas jusa serapa dari majikar
Pendupatan bersibin dari usuby sendirt dart pekerjuan bebas, pendapatn dart penjualn
burang yang dipelibars di haluman rumsh, hosil investusi seperh bunes modal, tanah,
wug pensioan, jwniman sosial worta kewtungan sosial.

Pada anabian data yang dimaksud pendaprtan responden adalah peadapatan
yaug dipevoleh dury pemunlm burnng dulm bl e adalah ikan, untuk m:-llhllw
besar penghaminn pedogmg koo terdapat kendaln yung dibisdepr otsalova pendaspatan
pedugung ikan saal nusim ikan berbeda dengan pendapatan saal tidek musin o

Padn saat mesim tkan para pedagang alan memperoleh keontungan vang cukup
banyak manum spabily pade saal tduk mosin ke sk sulil meogliting rata-raiy
berapa keuntungan yang diperoleh setiop harmyn Jadi dalom mengomati pendapatan
pedagang ikan pada saat dilakulan penslittan ving kebetulan bukan pada saat muosim
ikan nunpaknya pendapatan pedagang ikan yang diperolel tidak teclalu tinggl apabils
dibandingkan dengan st musim ke Alasannys binyvakovn bt tanghopam ilom dar
parn nelayun nupn jenis tom, karenn ada jenis-jenis kan yung hargaeys cukup mahal

-
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dan ada juga jems tkan yeng harganys mmrah harga hal i akan menentuka besamya
pendapatan pedagang than tersebot.

Penghitungun  pendapatan  dalam  pensltian i didasswkan pada jawabmn
responden dari pendapaton rats-ras yane diperoleh setinp lavi, kemudian tinekat
pendapatan responden mnsih dipengarnhi lugi veperti berapn besamyn modal yang
cimiliiy, kepandaian menjajnkan degangmmyn kepads pembeli.  Besarnyw tingkat
pendapatan adalal suatu hal vang wgeol spabila ditinjm dari segi kebutuban Iadlup,
bahwa seseorang hidup memerlukan kebutuh. buk yang sifatova kebutuhan primer
mapun vang selomder

Sebub dengan rendabmya tingkat pendapatan seseorang akan menipengarhi stufuy
sostutiyin dulom masyarskot, denean dentikinn seseorane dilrupkan arenplury Nkl
pendapatan yang cukup bahlan lebil,

Sebagian besar regponden tidak bokerya di bidang lnn selan sebugai pedugang
ikan di TP kurena jam kerjs mercka dari pagi hingga sore yang hanye menganturgimm
pada banyak tidaknyn than vang diperoleh neluym,

Fahel 10. Persentase Responden menmrol Tingkat Pendapatan

8 Pendapntan Rata-rata / Bulan Frekuensi Persentare
L00,000 ~ 150,000 Li8 6l
151,000 - 200,000 5 28
210,000 - 250 000 3 12

Jumiah K 2S5 ormg 100

Sumber- dita primer diolah, tshun 2000

Bevdasarkun Tabel 10, dapat disnalizis  bahwa 60 % pendapatan responden
berkisar padi Rp.100.000,- snmpm Rp. 150,000, wpubila dikntegorr kelompok ini
termusk kategort pendapatan rendal Fad i digebablan olel benmacam-nmcan hal
diantarnys farenn kecilnye modul yaog mereka miliki, faktor Tain yang mempetgandi
adulahy bauyakoya ikan dan jenis 1kan yang diboli atan yang dikulak .

Tuk knluh penting ymtuk dipaparkon diving duri hasil pengamnatan, para pedugang
ki binsanys kurnog memaga kwslitas barang dagungnnvae aealoyas ikan vane sudah
il bisuk dikatokan pada pembell ikan masih bam, ini sering torjudi tentumyn wkan
wengocewikun pembeli selunggn banvak pombeli tdak sk menwir desgsn T g
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hnggi ada pula yang tdak jujor dalam menmwarkan jems tkan spalah jenis ikun vang
sehirnsnya harganva morsh  namun ditawarka dengan hargn ikan yang mahal hal ini
sormng tecjadi dengan demikian pelayanan vang korang baik ini  akan mempengmithi
besar keciliya keuntungan yang diperoleh.

Pendapatan responden yang iasuk dalam kategori sedung, adu sebunyauk 28 % hal
tnt dnpat dijelaskan karena taktor modal kerya yang dimiliki, jems il vane dijunl, jues
tergantmnig pada jungkawm pasar, ditumba responden  biuswya  dapat menjaga
pelayanan supaya pembeli puns terhadap apaksh kualitas manpun jenie thkan vang t=luh
dibelinye., |

Sedonglon pendapatan responden yung masuk dalam kategon tingel hanva nda 129
Berurti faktor modal kerja masih donminan menjadi barometer tingkat pendapstan
responden, jugn fiktor ketrampilun dalwn menjual ikun apubiln dianmti mercka
mempinys fangkauan pemasuran disomping menjual di sekitar lokns pelelsngnn han
Juga telah mempunyai wilra kerja Yaog biasanyu pemasaran ikan yang bury dibeli dary
neliayan kemudian dijual di tempat Tain ying hargnnyn akan lebih mahal dibandingkan
Hengun harga di sekitar tempat pelelangan fkun
3.7. Jumlah Anggota Kehuargs yang Bekerja

Tabel 11 Perventase Responden menurut Anggota Keluarga yang Bekorja

Anggota yang hekerja ) Frekuensi Persentuse B
Eepnin kelurgn/ Summi 2 80
Istert sujn 5 20

3 Jumlah 25 g 100 J

 Sumber - data primer, diolab Tabun 2000

Sepert pada waran di oalss babws peuchipaton romsh tnega respondey
diantaranys dipeogaruli pula oleh jumlah anggota keluarga yung bekeria. Pada Tabel 11,
dapat dinnadisne babwn uehanynk B0% respondon mengatakan uoggoty kelumga vang
bekerya dulum hal i osnn. menyatakan niempimyul pekerjaun jadi dupat dikatakan
keterlibutun responden dulom  pekerjann  sermuts-mata bertwuan  untuk  menambah
pendipatan kelusreanya. Jadi moreks bekerja saling membustn gioa dupt meniikinp
kebutuban keluurga apakah kebutuhan primer atan kebutubu sekander
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Salah saty faktor unhitk mencermati berapa besarnyn pendapatan pedagang ikan,
juga ditentikan oleh berapa lama mercka berpengaluman sebagai podagang ikan, kavena
pengalmuan berarti mereka telah mngetahn saat musim tkan tiba dan mempunyal  car-
carn bagatmana menjual tkan.. Masa kerja seseorang merupakan salah saty faktor yang
menenfukan tingkat ketrampilan da pengetabnen dalam melaksanakan tugas-tughsnys,
baik yang menguntunghan stan yane merugikan. Oleh sebab itu semakin lama menekuni
suatu pekerjaan. berarti mereku it lebili mengetalmi dan memahami ferhadup cara-cara
memjalankan dagangannya diun mengetabui situasi, kondisi di tempat belerja mereka.
serta bagaimana cara wencart pelumig yang bak dalam menjalankan dagungun mereka.

Dengan demikian pengalaman bag responden adalah merupakan gy yang
paling berharga bagi sefiap pekerja. Adapun dada mengenai masy pengalaman berkerja
respoden sebagar pedagang ikan dapat dililat pada Tabe! 12

Tabel 12 Persentase responden menurid pengalaman ketju

Lama Pengalaman/tahun Frekwensi Persentase

1-3 4 16

§- 15 13 52

15 lebih 8 32
Jusmlah AN - 100

Sumber - Dats Primer diolah, tahun 2000
Dari Tabel 12, dapai dianalisis' bahwa responden sebesar 52 % mengatakan

telah berpengalaman sebagai pedagang ikan di lokasi pelelangan ikan telah bekerja
selama 5 sampai 15 tabun. Berarti pekerjaan vang mereka lakokan sudah merupakn
pekerjaan pokok dan telah dirasakan banvak memberi kontribusi pads pendapatan
kelunrga sebagai sumbangan pemenuhin kebutubn pokok..

W7
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38 Modal Usaha
Bagi pedagang kecil atsm eceran salah satn vang menjadh kendala dalam setiap
menjalankan yeahanya adalah modal kecja vang dimilila relatif kecil, namun mengingst
skala ussha terteniu sebenarmva bukan meropakan kendals vtama Pade kenvataan o
lapangan banyak usaba kecil vang tidak membutubkan (amabahm modal dai Juar
sehinggn cukup bergerak dengan modal sendin. Jadi masatah permodalan eebosrmya
bukan masslal yimg krusinl, Beberapa jonis asahy vang bari berkembang dan sangal
potensial untk dikembmgkon vang dizebhabkan lketerbatasan modal sendin, tidak
dimilikinya paminan yang cukap bam kredit perbanksn sanwat membutohkan  bantusn
modal Febanyakan mereka ingin modal tambahan tersebut dapat diperoleh dalam wakty
sesingkat-singkntnya. Oleh knrena berkaitan dengnn komitmen merekn kepadn konsumen,
Dalam kondisl geperti ini biasauya mercka jatuh ke tangan pelukan parn rentenic dan
tengkulnk yang membebaninys dengan bunga tingg: dan mencelik
Tabel 13, Persentase Responden Memurut Modal Usaha,

No. | Besarnya Modal Usaha | Frekuensi | Persontase |
I, | Rp.20.000 — 100,000 - 13 | 2 .
2 | Rp.110.000 - 200,000, 1 16 |
3| Rp 210 00 - 300,600 - A 16 .'
4 | Rp.300.000 ko atas i 16 2

Jumlah 15 100 i

Swober: data primey dioluh, 2000

Pada Tabel. 13 dapat dignalisis, bahwa modal yung dimiliki responden
tergolong rendah ndn sebamyik 52% mempunyal modal kerjavine dimilild berkrear
antara Rp. 20.000,- - Rp. 100.000,- bugi seorang pedagung ko i menurjulden balwa
kecitnyn modal ymmg dimilikn teridama st mugim dkoan jetns tidak mendulomg untuk
kulakan atas memboli toan dalam jumiah banyak. dengan demikian meroks akan kalah
bersuing dengan pedagang lain ying memiliki modal besir karenn dapat membeli ko
dalmm yunlah besar  Akibutva dengan modal kerjs ving  keeil  akan mempengarub
pemtsaran yang berkuitun erit dengan peningkotan  skala usaha sehingsn dupud
diperkirakm keutungsn ving diperoleh tduke alom permmh e, karenn modal ketjn
merpalcn salah satu falkdor penting untuk pengerabangan ussha responden

45
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BAB IV
ANALISIS DATA

4.1. Pengantar

Telah banvak divrntkon poda bab L tenstama pada  tjuan penelition
vang mgin diperoleh adalah mengkajs besamyn pendapatan dan sumbungan isteri pada
pemenuhan  kebuthan pokok keluargn pedogang ik, yang berjualan di lokasi
pelelangan ikan, ( TP desa Puger Knlon,

Eebutulian pokok atau kebutuhan dasar dapat dijelaskn sebagm kebutuhan yang
sungat penting guon kelungsumgan lidup manugin. batk yang (erdin dan kebutuban siay
konsumsi individu (makan, perumahan pakaian) maupun keperluan pelaysnsn sosial
fertenty (Airminmm, sanitae), ransportasi, kesehatan dan pendicdikan).

Dalum penjelusm yang dikenmkakmn oleh Manullung dalam Sumardi (1982:2)
babwa mengkigi musulgh kebumhan pokok ada ymg membedakan antwra kebimihm
primer dan kebutuban selamder. Febotuhan privier adalah kebutiban yang paling utama
uatnk dapat mempertshankem hidup sepertt mukan, minum, pakaian dan perumuhan |
vodanglan kebutulun selomder  ndnlah kebutubn yang diperiukan suna melengkapt
kebutohan primer, sepertt alat-alut dan perabot.

Memnhomi muealsh kebutuban pokok mamsin wkat diketabu fiktor-fuldor yang
berbeda-bodn seperti dikermulegknn oleh The Fian Wie dalun Sumardi (1982.3),

“Kebutuhun pokok sebagni sty puket barmng dan jasa yang oleh mesyambt

changgap perin torsodia bag setinp orang. Febumban ini mecupakny ngkat

winimum yang dapal dinikmet olch veseorone Hal ini berarti balwa kebotuban

pokok borbedicbeda dari satt daerah ke dacrah yang fuin. dori suwiy negen ke

pegert ving lun. Jadi suatu kebunsun pokok ite adaluh spesitilkc

Berkaitan - dongan pemenubéir kebutuban pokok  adalsh tergontimg  dongan
pendupatan yung dipsroleh vesponden dalsm penelition inl yang dinakeud peodapatan
adalah pendipatun sektor mformul, yabmi senma penghasilan baik berupa uang stan
burung vang diterimn bowanyie sebagm bulas jesn wim kontre prestust diet sektor
mformal yang berupa hasil bersih dari usuha sendivi.

0
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Hal ini dapat deketahui dari bagsimens carn-car yang dilaiatom oleh respaden
untuk memperoleh keuntungan atau pendapatan yang sebesar-besaruya yakni termmfing
pada kemampummys dalam memmasarkan dan menentukan harga ikan, sertn bagmimamna
bisy membaca peluang pasar. Pars pedagane ikan  birasamva menihilo Rist-kiat ferientu
dalam menentukan harga jual ikan mizalnyn para pedagang akan mengammati secara
seksama perahu-perahn nelayun yang mendaratian tkan

Jika dalun suty hary diterpukan 4 gampai dengan 5 perabn nelayan vang
memperoleh tangkupan ikan misalnya sebanyak sctengah (on stan lebih kemudian pada
han berikutnya sepumlah pershw yang lun menghasilkan jumlab Gmghapan vang sama
pada hari_pertamu, moks pada bard ke dua dan ketign akan mempengambi harga ikan
wksn turvn, Tika pada hae ke smipat dan selenemva. peraln yang menperoloh Gangkapan
tkan 1ebih dari 0.5 ton atan jnlaboys semakin bertambah maka tingkat hargas ikin gkon
merirum sechrn drastia Daai hosil penganidae balrsn banyskays hasil Gogkogpan ik
alom mempengwrulin hacga ikan pada ssal itu, sebalikoya apabila hasil dken merun
makn bnrgn akan meningkat kembali demikom seterusnyn

Faldor lain yang mempengaui lurga ilow velain banyaknva ikao juga terguntung
pada lambitas than yang terjach padn st tusim dkan, Bissanya banyaloys ikan
berukibat pula pada kualites ikun yang terlalu luna tinegal di peralu karena nelayao
tidak segern pulang, kemungkinan lain ko tidok segera diproses karonn minimmys alat
pengnwet ikun sehinggn wkan mempengauly kondis ko pusaliva copad menyads
lembek ston busuke Hal i jugn bisa menjadi sebab turannya harga ikan, maka bine
ikt bissvn oleh pedaging yang tidok memeiliki jarnean prear lebih baik
dijunl murah dewt puda iksmya wenjadi busik, schingea puda musin ik tidak banyak
berpengarb pidy penduptan pedagnng katm sk e memasarian dengan buik dan
tchak imespuoyvig ketopilan unuk meogaw etkan o
1.2 Vingkat Pemenuhan Kebutuban Pangan

Sebeliun menganalizis pemenbumn kebutulw pangan didiolu pomilie kemulkskn
bubwa adn bebernpa fiktor yang mempengmrhd pengetunran mumah bnggn. respotiden
mmisalnys seperti diketnukakan oleh Surmwedi (1982 101) sebisem boriknt

u Rumo kelergantungan ving dimaksud  adalab 1) sebagal perbandingan ritl
mntarn jumlah anggots keluargn yang hdak bekerjn depgan jumiah mggota
ying bekerjn atan 1) perbudingan antorn jumbah wisgeots kelwrgs bloin s
angkatan konja dengan jumiah anggotn kehmrgs e inghutan kerja

10
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b Tahap perkembungan nmmah tanges
Tahap perkembangan rumah tanges dikelompokkan menindi 1) fipe kelosrms,
2)  jpunlah keluargs, 3) komposisi umer, 4) jenis kelamin,

¢. Pola konsumsi

Pola kehidopan konmimit! dengnn berbagni kualifiknsi t=lsh melandn segala
penjiury doerah apalagl ditambah dengan iklen i media musa TV, Radio,
Stral kubar, dian omgalah,

d Eebudnyann
Eebudayaan aduldh keseluibun gagasan dan karye mmmsia yang harus
dibiasakannya dengan belajar, beserta kesluuhsn dari hasil budi dun
kenryya jh,

Kebutuhan pangan merupakan salah sahy kebutuhan pokok yang paling wlams
harus dipenubi. Terponuhinya kebutuhan pangan berarti terpenuhinvs st 2o makumn
atam gizi yung diperlukan oleh tubul muales seseorang akon dupat tumbuh dan berkembang
sesuat dengan konsums yang dipetinhings. Makan yang teratur dengan jumtbab cn mty
yang baik tentuovs memenuhi svarnl — syaral keseltan dengan kandungsn S vang
ok

Pengettian makugin bergias adalah memenubi stundsir kesehutan pada vnmmays
hiarns momenuhi tiga fimgs yuitn mampo menyedinkin energi untuk pertumbidian juringan
fubuh, romp menvuplas, din mengatar proses ubuh Untuk mremenidy kebutabmm 20 iy
sudtn keluwga Bagi keluarga vesponden untik imemenshi i mencukupi kebuhihan
pangan selurnh wnggott kelwirganyw terginting pada pola makmn vang i kenalenn
misalova berapa kali dan jumab mekonn dalon sehart, bk pauk, serts bahun mukissn
Ininmmys yung dunako

Fuemudian berupa besnr binya yang dikeluwcdkon responden antik kosmsamst
wakani terganhing dari pola maknn  schars- hari yang berknitan bahan-babun ying
dibutuhkan, berdasuekan husil peoeliting ot petgehimran biaya ontulc pemenalnn
kebutulian pimgan diperoleh datn sebuagai berikut -

L Rp. 150000 - patmpe Rp. 200000,/ bulan,
1. Rp.210.000,- suupai Rp 250,000/ bulan
3 Rp.251.000.- campai Rp 300 000,/ bl
Secars lerperinei  data besamya binva pengeluarmn responden wituk pememnuliag
konsumgi mabkan dapst dilihat pada Tabel 14 di bawah i

4
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Tabel 14. Perventase Responden menmrut Tingkat Pemenvhan Kebutohan Pangan

No. | Pemenuhankebotuhan Frekuensi Persentase
Pansan/Bulan
L Rp. 150,000 - 200 000 - 3 i2
2 | Rp. 210.000,- - 250.060.- 12 T 48
3. | Rp. 251.000.- - 366.000,- b 10 ; 10
Jumlah 25 l 166

Sumber : Dath primer diolah, Talun 2000

Dury  'Tabel 14 di otme dapnt diasnabss, responden mengeluwkan  binya
terendul unluk kebutulin molom spabila dilutung pats-ratn per hari adaluh sebesar Rp.
5000, hal i menanik dicermat kalan kebuiuhay beras dalam selar nueainyn sum
selengab sawpai dus kilo sohiss detgan hves per kilogram Rp 2000 -maks siss duns
tingeal Rp, 1000, mungkin masih wiek belanga kebutuban lammyn Maka responden
g bevadn pada kelomipok ini dupul di golongham puda kategori penduduk miskin. atsn
hidak ada variasi makanan yang dikonsums:,

Demikion pula pada responden lain ada sebanyak 22 orang (48%), mengatakan
pengeluarmmys berkisar Rp 200.000,- gunpal Rp 300000~ per buluy hal ol
dikarenskom oleh jumish mpgotn yang ditsngeune. Yane menarik  pada poln makan
responden disini rali-vatn mengubikan kavna sucdah torbinss makan ikun lagt, atuk
menghonsumst fwk pauk lainnya soperts dugmg, telur bisn dikmtwkwn jurang dibeli
keewali umtuk lakpaak  spabila ada selsatim ot perayamn ban ova Berdasarkean
rtgrats  dan  proporsi  pengeluaran rnih tangan  until  konsunsi  makanan,
menggambarkan beswmyn penesfunom itk makins nampak jelss konsmsi maknnnn
pacd runah tangen tesponden Gdak jauh variasioys ity konswnsi kaebohidral junh
lebil tinggy daripadn. konsumai lunnya. Kondisi  mereks rate-rata tergolong oukup,
mmun pola mekan  sehari-hori tduk  bunyak  viciosl, sehingga mercka terbinea
menculoup-culipkan yang ada, hal i ditanjuldean adsnya sifin prome . Mereka meneruna
apa adanyn, mereka bekerja apa adaaya
gekedar usnhy apalag saat Gdak muem o dengan pornvataom morekn neal adi buat
kit ok ke sudah cokag.

32
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4.3. Pemennhan Kebutuhan Sandang.

Tidak dapst dipungkinn bubwa pemennhan kebutihan sandang menupakan suaty
keham=mn bam setiap ormng. dikemukaknn oleh Fatimah (1984 :50), bahwa tujuan
berpukaiay adalah; 1) untuk memenuly cavarnl kechuban sebab pukaisg melindung: boadan
dari pengaruh luar seperti panas, dingin, angin serta benda tajam dun luin-lain, 2) bk
memenuhi syarnt peradaban dug kesusilaan, 3) untuke memenult rusn keindshan hingga
menjadi menirik Farenn pukaisn selun sebagm alwt pelmdung whul manusia juea
metpandung meur etikn dan eetetikn seseorang yang dapst memnjukbkon kepribadimoys,
bisa dilihat mula bagammma cwra seseorang  berpakaan, babmn apa vang digunukn,
warna yang disukai. Begitu banyaknya mode pakaisn dan bahan yang digunokan oleh '
sk banesa Indonesia. kemudion dan musing-masing subu bersebul memiliki bajn adat
sebagni kebanggman, baik bahan vang digimakan, warna maupun bagaimuna cara
memnkamyve Demibian pula pakning sedeornng menuyukioan vome sogial tertendn,
apalagi bagh wonits pakaan identik dengan harga din yang selalu dijaga pensmpilannys.

Tubel 15, Persentuse Responden menurul Pemenuhan Sandang

No | Wmﬁ | Prekwensi " Porsentase
Renp Suncing tulnn
g 1 Rp 100 000 - 150.000,- | 6 otk 16
2 itp. 151000 - 200 000, - 15 30, BE
3 |Rpzio.000-300p00-| 8 | o I
dumlah | . 100

Sumbenr dhtu primer diolal, 2000,

Padu Tabel 15, menunjukdenn buliwa ada responden scbanyak 15 ormng (60%),
menyatakan pengeluaran untuk membeli pakmian  sebesar Rp. 150 000 gmmpm Rp.
200,000, «/talum,

D sk oleh mervka bulvwn palowsn smgat penting  dumbila dissmping  untk
menugukkan stalus vosialoya . e apabile dinkoe pakaao vang dimilikl dengan
penghasiiwn vang diperoleh dirasakon masih kurang, yung terbentur hargn pakaian yang
evkup malinl maka pennlikioys vebutes colap mempuvin pukoisn antuk bekerja,
porsiapan lnlay sevwndtu-waldu adsg undangan porkowimm atan antok beperginn.
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Sedangkan pakaian mntuk aalmya asal cukop untuk dipakas, misabnys pakaia
sekolah atan pakaian sehari-hari. Mengingat tempat bekorja di pesesir dan selalu
memegang ikan jadi hars menyesuaikan dengan pakergaan vime dilakulim.

44. Pemenuban Kebutuhun Papan

Pendaputan yang diperoleh wanits dari keeiutan di luae rumsh tangen dapmt
membanty ekonoms rumnh  faneeanya  sekalious  mesunjukkan  adurys kerjmama
pemenuhan kebutuhm rumah fangen baik laki-laki- mapim wamts Ferjasama semmeam
i twnpakuys merupalan gbarin wmm dalam rnal) togga d desa Puger kalon. Dan
hagil vang diperoleh wintta jugs mennililo nilal saoa apa vang diperoleh taka-laki Jikn
dilifut lebih lanut biahwa adi pembagian tanggmg pawabs . kebutahin vang membutublkan
wig banvak seperti perkawinan, sunaten, din pembangunan rumall tetap metijudi
lngunggmwnb - snami. Fobutmbon sefuri-han aban kebutulim  sobaltnva  menjadi
tanggungjawal wanits, panun demiling wanits memilki kesempatan lebih luae onful
memperolel wing (peodupatan) karena merekn tidak torgantimg pada misim . sehinges
mierehn mennlk wang geeara lerutur,

Farena wimita memiliki mmbangan terhodup ekovonn  rumah tanggn, pembagian
kexja dalan rimah taogges menjadi tdak jelav Tugne-tiges winita seperti momssak st
meaguens anuk-anak, brasmyy binsaoye dilakokan oleh Tik-laki, khisuenya wanitn pada
sl berdugang  lan sedung mengumpulksn barane  dagsmgus.  Usin ansk ik
mempengarubl  kegratan pordigangsm wanrtn yang memiliki snak usin dibawal Hma
i fotup beranglet ke pasar karens snak direwni oleh nenekorys, yang diunumelkinonn
Jorena polo keluorgn lis (exionded family) magil berlaku,

Earena wuita memliks kelomtan ekonoms slabat mercka mendapntiom wmng
seliap hary secura tevatur. wanitn wemiliki kebebiewn mengganokan uang, sekslipun
tmtuk kepentingan pribach. Sika ingin membel atsn membutublan eosuam, merskn tidink
perln meminta wag kepada s owenm pendupatan s smgst egaotng paci
mgim. Wanitn sangat  banggn menjadi hakv), karenn werekn memandang diei: sendiri
robmgii kelompok ying memilik stafus lobib tngai dibmedingbom winiis dess vang tidak
ke pusar (kareni socsrn ekononid merekn juga lebil mumpy),

Merckn mengatulom babwn orang yang mengotabun lvbih banyak dumn linr.
Intensitas pertenuan st pdaging dun dipal berkonunikis dengan lapisan sosial lain,
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Juga meroka mampy berbicarn den mengekpresikan pikiran-pikiran, (Meh karena it
mereka mendapathan tempat kbusus di dalun masyarokatmyn, merska menenukan stutus
baru melalui perdagangan

Sepertt telah divrakan di ates bahwa pengelimran biaya untuk perawsbi ruah

atau membusl nmsh adalah tanggongan dari suami mengingat stabus susmi sebagul
kepala rumah tangea yang berkewayiban memenuhi kebutihan rumsh bags kelusrganys,
Begily pentingnya mumifast numaly seperti diolaskan oleh Soparlm dalam Swmardi
(1982:221), bulywn :

“Perumalian bukan hanys mengancng wti sebagai lempal ungen! melainkan
merupakan satuan yang kompleke vang melibatkat berbaga msur kebudaysm
ymg mewyjudkan bokan by kegistanekegioton biologs =aga tetapt Juga
berbagai kegintan somal, ekonown, politik awwm dan sebagmovi.  Sualy
permukiman dupat dililal sebagni suatn dunia  terzendini di s para
wargniiyy menemmom identitng merokn, merasa snam, morasn sobagni bl
sowtal, din tenipat i menyaluckisn sulor witik beckembang baik menvambung
keransmnya”

Untuk: melilut borapa beeur dann yong dikeluarkon wtuk porsswatan ramiali dan

perabol lainnya dapal ditilist pada Tabel 16 sebagal berkut |

Tabel 16. Persentase Respoaden menurut Pengeluaran biaya perawsiun Rumab.

No. |  Biaya perawatan Frekuensi Perrentase

Resp rumah

g7 | Rp. 150.000- 200.000,- 0 36

2, 1 Rp. 210,000 — 250,000~ | 1 i 40

3. | Rp, 251000 - 300,000.- 6 24 J 1
 Jumiah 35 100

Sumber: data primer diolah, (inm 2000,
Pada Tabel 16, dapat dijelnskan bahwa bigya perawatan vang dikeluarkan ratu-
ratn berkinr Ry, 200,000 sumpui Rp. 250 000 alon, biavw i digomskan witik
membeli cul tembok, cat kayu dan alat —alat ainnya untuk perbaikan luday sdy perabot
vung rusak, Untule mengecat tembok bissuyn dilskulon paling banyak dua kali dalam
satul tuhun, pautn yang soring dilakulow setiap menjelang hari raya
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Berdusarkan pemvatasn responden tidak dapst dipungkiri bahnwws rumah
merupakan suatn kebutihan pokok bagi setiap manusis dissmping kebotuban pangun dan
sandang. Dengan demiloan setiap manusia selaly bereita-cita untuk dapst membeli dun
memlikmyn. karena itn rumul idsk hanya merupikan kebotuhan mdividoal melainkan
kebutuhan masyarakal pads umumnya. Sesecrang yang tefah terpenubi kebwtubumys akay
rumsh, fidak berndn sendini melainkan hadir bersama-sams dengan orung fan yaity
hugamgan masyarakanya

Euwrens srang tiditk nemghon hidup sendirian, maka kehadirannya ke dalam suatn
rumah harus  dipenganihi oleh  lingkungan masywakatoya  Hal lain yang  harus
diperhatikan yaity  famlites linglamgan perumshan  sntara lain adalah peovediaan air
ns, (g salug pentbuann, jamban keluss, jalan lngkuogn dan vebagninys.
kesemuanya it penting bagi pemeliharaan kebersiban dan ketertiban lnglongan | :

1
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis data tentine fingkat pendapatan isteri sebagai pedagang ikan din

sumbangannya terhadup kebutnhan pokok kelparen vang ditsbubakan i desa Puger

Kulon, Kecamitan Puger Kabupaten  Jember.  penulis dapul  menarik bebernpn

kesunpulan sebagai berikut -

. Dart yawnban responden mercka telah menskum pekeraan esbagar pedagang ikan Jj
tesnpat pelelungn ki sudah culup lams, ada sebanyak 84 persen mongstakan lams
pengalaman kerja amturn 5 tahon sampai 15 tahoan. Hal (1 dapat dikntalon bahwa
merekis bekorya berfualun ikan sudsh merupakan pekerjaan utams ustuk mencuri
penghusifan.

b. Usia responden duri data yong dikumpulkan  sebuesian besar dapat dikelompokian
pada golongan usin penduduk produbktif, diketalun ads sebinyink 68 persen berusia
anturi 20 sampat 49 b dan angeots lelusrgn morekn termasuk kategort kelusrg
kecil ada scbanynk 60 * merckn rata- rala hinyi mempuya: sk 2 sumpai 3
orang,

¢. Pendapalan respouden diletshn tidak terlal besar, sebagian besar borpenghimdlun
rati-rta antaen Bp 100,000 . sampm Rp. 200,000 -sobalun, hal ini banyak Sdtor
yarig mempengambi keciliya pendapatan mtara lan faktor kooilova modal korfu
ying dimiliks, selmn penghasitan diperoleh dipengaruli oleh dari suat-saat musim
tkan. jug adi ketorganbmean dengan peoulik modul yine menmimymkon uimg
et g tinggi, il im young memberntkan pedagang kecil pada ummmnys.

d. Untuk tempai tinggasl responden yang ditemputi, komnn 25 seane (100%), WH“I
sudah mennliki - rumab sendin apakal ssaloya diben ofeh orung wanys maupun hasil
durt mombingim sendirs,  dengan demiban  unti penge luacnn biays permalion hanys
dhibautahlsn untuk perawatim sajs yag berkissr Rp. 200,000 sampay Rp 250,000, per
tulitn sitan tergantng kerusulom ving harus dipesbuiki,
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e. Besarnya biaya untuk pemomnhan sandang responden menyatakan bisrpon paksian
meruplom kebutuhon utwms, namum tdek bermti selaln membeli bajy karsna
dismnping penghasilaniyn hayva culap antuk biave makan, harga bain cukup mabal
Tadi bajy yang dibeli cukup vung sederhara untuk kebutuhan sehari-har dan vang
penting baju bagi snak-anakmya yang wmsih sekolsh, untuk pengeluaran pemenuhen
sancing i rabi-raly. membitublan bisyn Rp, 150.000.- sanpws Rp,  200.000,-
setalnm untuk selurub anggots keluargn.

5.2 Saran - saran

Mengaou pada analicis dan kesimpulan  yong teleh dioratkan i atee pennlis
mengajikan beberaps saran yang bertmbanesn dengan dmsemion dan pormmsaluhum
peducang ilkan. sebagai berikut:

u. Untuk mengaga lebih tortibnya tempat berjuaian pedagang ikan di loknsi peloiangan
itkan , hendalmyn petigelola atuy Pemerintah duernh ikt mewperhutikan  dun
membert pembimsan kepuds orang  vang berjualan tkan Supaya selaly diben
penviluban  pentinenyu menjaga kebetwibun  don keschatan, penataan  tempat
Lioryunlin eupayn torabur dengss rop), mosmnkan kesadaran mitnk o laly mm;m
konchai lmglangan vang bersih dan sohot. Dengsm dovakim porbeli vang dutsng
dapat berbelunys dengun suneana yany menyenunglou), |

b Mengoptimaiiom fings FUD yang nds agar dopat mewsdahi kepentimgan pedagang
kecil yang ruts-rata mempuoyad modal kevjn kecil, supaya dapat meniberd bantuan
piayaman dona dengan persyarntin vong mudah dan bimen tidak memberntiomn

¢ Utk psrs nelayvan, pemilik perabn dan pedigsng iksa supeovan membiasakan dici
untuke menjngen kebershan dun ketortibun ugar lokast pelelangan ikan tidak berkesan
sebaga chiwrsh kuronh, derm e keadabin din kesehatim..

A Ehumsnyn kepada pedagmig oan eecars individs mampun kelowpok supeyn dipid
mengien kunlitms dom awr pembel benar-benm memperoleh tom yang wegir dun
baik, hyjoammyn untuk menjags ciri khis konnites  pesisir desa Puger Welin  ying
mempunvay  omuditng berbagm jents than dan ditunying tempat pelelangm tkan

G
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DAFTAR PERTANYAAN

TINGKAT PENDAPATAN ISTERI SEBAGAI
PEDAGANG IKAN DAN SUMBANGANNYA TERHADAP
KEBUTUHAN POKOK KELUARGA.

( Studi kasus di Lokasi Pelelangan ikan desa Puger Kulon Kec. Puger Kabupaten
Jember )

Tanggal Wawancara 47 A SN 3. .
No. Responden L3 RPN (N W
LIDENTITAS RESPONDEN

1. Nama TS, . RN ARy crieee
2. Usia e i N A o,

3. Alamat

4. Status Perkawinan ca Kawin

b. Tidak kawin
6. Pendidikan terakhir

IL KONDISTSOSIAL EKONOMI RESPONDEN

6. Berapa jumlah anggota keluarga yang bertempat tinggal di rumah ibn ?

...........................................................................
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7. Berapa jumlah anak Tbu 7
BBDUIIN ¢ .o .. . ooreesnnrerrsemasryemshonanneasen et s e ca s ment
8. Berapa anak Ibu yang sudah sekolah?

9. Dimana saja sekolahanak Tbu?...................... ...
SMA:...............Orang
BD iiiiasares AOTENE

10. Selain bekerja/berdagang ikan , apakah masih ada pekerjaan lain
L Ty L R

11. Berapa rata-rata pengeluaran setiap hari untuk memenuhi kebutuhan keluarga :
a. Konsumsi BRI oo irisvsias TP SRR 0 o - R
Lain-lamn , Sebuthan..............ccoooiiiiiiiiiiiiiiiier e cerieieineains
b. Non kongumsi
Pendidikan
Biaya obat D e AN AN R o n e ree e rvansnanananans nasrnsas
12, Status rumah yang ditempati Ibu saat ini:
a  Milik sendin
b. Sewa
¢. [Tkut suami
d. Lain-lain Sebutkan..................
13, Kondisi rumah yang ditepati:
a  Gedung
b. Gedek
¢. Lain-lainsebutkan., ............co.oiiviiimiiiiiii et e,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14. Apakah diramah Ibu dilengkapi tempat mandi, cuci, kakus (MCK)
2 Memiliki
b. Tidak memiliki
¢. Lain-lain sebutkan ............c..ccoivemerrnereranacess
15. Lantai rumah terbuat dari:
a Tegel
b. Plester
¢. Tanah

IM. KEGIATAN DILOKASIPELELANGAN IKAN
16. Jenis apa saja ikan yang dijual Tbu

a Tengiri

b. Tongkol

¢. Comu- cumi

d Udang

e. lkan lnin-lain sebutkan. ................ccooiiiiininirnrinninnrnenas
17. Berapa rata- rata harga ikan apabila Ibu kulakan pada nelayan. . .. ...
18. Berapa harga rata-rata ibu menjual kembaly ikan ..... ...

L ORI R 11 A R L R P R
19. Sudah berapa lama Ibu berjualan ditempat imi.. ... ... ..

21. Bagaimana cara Ibu memasarkan dagangannnya ?
a Dipasarkan sendiri secara eceran
b. Dijual pada tengkulak
0. TR0 DM .. - o oos oonsrasivssnsnarva R A v Sy N S
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22. Apabila dyjual pada tengkulak bagaimana cara pembayarannya
a Tunai
b. Eredit
23. Selain Ibu, apakah ada anggota keluarga lain yang membantu dalam berdagang
ikan, sebutkan. .. oAl e
24. Berapa jumlah rata-rata modal Ibu untuk berdagang ikan tiap hari
TR TR e e
25. Dari mana Ibu untuk memperoleh modal kerja
a  Modal sendini
b. Pinjam
c. Kerjasama dengan pedagang lain
d Lain-lain sebuthom. ... ..ot s
26. Apabila meminjam uang untuk modal , di mana Ibu meminjam:
a Koperas
b. BPR
27, Bagmmana cara pengembaliannya
a  Mencicil
b. Tuna
¢. Lain-lain sebutkan. ., P TP PYY A el e
28. Dalam burdagaagllmnttm halcm: sama dengan siapa
o Juragan perahu

b. Sesama pedagang ikan
c. Lain-lain, sebutkan, ..,............

29. Berapa rata-rata keuntungan yang diperoleh Ibu per hari. .. ..., .

30. Berupa biaya yang diperlukan Ibu dan keluarga untuk membeli pakaian dalam satu
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32. Berapa biaya vang dikelvarkan untuk perawatan rumah dalam sato

tahun. .

31. Bagmmana pendapat [bu dari hasil pendapatan sehari apakah sudah mencukupi

memenuhi kebutuhan keluarga

Jelaskan . ......._..
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Lampiran |
Rekapitulasi Data Identitas Responden
No. Nama Umur

Responden (T ahum)
1 Samsiyah 60

2 Sunik 27

3. Tatik 35

4. Irawati 26

5. Badriyah 59

6. Watik 40

7. Nisa 45

8. Murdiyah 43

9. Miswatin 50
10, Royana 45

11. Nafsiyah 55
12 Munawaroh 35

13. Poniti 33

14. Hj. Sanah 40
15. Sofiyah 36

16. Muslihats 16

17. Aisynh 17

18. Ny. Ida 25
19. Ny.Solehan Matori 60

20. Bu. Ir 60
21. Bu, Mathan 55
22, Suleha 41

23. Fatima 22
24. Miyati 52
25, Mahmudah 45

en kAR
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Lampiran 2.

Rekapitulasi Data Modal kerja dan Pemenuhan Kebutuhan Pokok Responden

No. | Modal Kerja | Rata-rata Pemenuhan | Pemenuhan Biaya Perawatan
Resp | awal Pendapatan/ | Kebutuhan | Kebutuhan Rumsh

Hari Pangan Sandang/Th
1 Rp. 25.000,- | Rp.10.000,- | Rp.7.500 | Rp.100.000,- | Rp.50.000,-
2 Rp.200.000.- | Rp.10.000,- | Rp.10.000 | Rp. 125.000,- | Rp.75.000,-
3 Rp.150.000,- | Rp.10.000 Rp.15.000 | Rp.100,000,- | Rp,90.000,-
4. Rp.600.000,- | Rp.45.000 Rp.16.000 | Rp.55.000,- | Rp. 150.000,-
s Rp, 75,000 | Rp.15.000 | Rp.7.500 | Rp. 300.000,- | Rp. 120.000.-
6 Rp. 90.000- | Rp.10.000 | Rp.7000 | Rp.175.000,- | Rp.65.000,-
7 Rp. 20.000.- | Rp.4000 Rp.4000 | Rp.50.000,- | Rp.80.000,-
8 | Rp.100.000.- | Rp.15.000 | Rp.8000 Rp.100.000,- | Rp.110.000.-
9 Rp. 20.000- | Rp.5000 Rp 5500 | Rp.125.000.- | Rp.75.000,-
10 | Rp.300.000- | Rp.35.000- | Rp.10.000,- | Rp.90.000,- | Rp.135.000,-
11 | Rp.300.000.- | Rp.25.000,- | Rp.25.000,- | Rp.100.000,- | Rp.300.000,-
12 Rp.100.000.- | Rp10.000 Rp.15.000,- | Rp.75.000,- Rp.70.000,.-
13 Rp.200.000,- | Rp.50.000.- | Rp.15.000,- | Rp.80.000,- | Rp.165.000.-
14 Rp.3.500.00 | Rp.200.000- | Rp.10.000,- | Rp.300.000.- | Rp 200.000.-
15 Rp.200.000, | Rp.10.000,- Rp.10.000.- | Rp.100.000,- | Rp.175.000,-
16 Rp.200.000, | Rp.10.000,- Rp.20.000,- | Rp.80.000,- | Rp.100.000,-
17 | Rp.250.000, | Rp.15.000- | Rp 20.000,- | Rp.100.000.- | Rp.55.000,-
18 Rp.3.000.000 | Rp.25.000,- | Rp.15.000.- | Rp.350.000,- | Rp.250..000,-
19 Rp.2.000.000 | Rp.20.000,- | Rp.10.000,- | Rp.200.000.- | Rp.200.000,-
20 Rp.100.000.- | Rp.14.000,- Rp.4.000,- Rp150.000,- | Rp.75.000.-
21 Rp.100.000.- | Rp.25.000,- | Rp.5.000.- | Rp.175.000,- | Rp.100.000,-
22 Rp.50.000,- Rp.3.000.- Rp.4000.- . | Rp.130.000,- | Rp.50.000,-
23 Rp.30.000- | Rp.3.500,- Rp.3.000,- Rp.125.000,- | Rp. 150.000,-
24 Rp.50.000- | Rp.4.000.- Rp.10.000.- | Rp.130.000.- | Rp.125.000,-
25 Rp.30.000.- | Rp.5.000,- Rp.5.000,- Rp.120.000.- | Rp.75.000,-



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Lampiran 3
Rekapitulasi Data Tingkat Pendidikan dan Jumlah Anak Responden
No. | Tingkat Pendidikan Jumlah Anak (orang)
Resp
1. 5D 4
2 SD 1
3 SD 5
4. SLTP 1
5. SD
6. SD 2
7. SD 2
8. SD 1
9. SD 3
10. sSD -
11 SD 5
12. sSD |
13. SD 2
14 SLTP 2
15 SLTP 2
16 sSD 2
17 sSb 3
18 SMU 1
19 SD 3
20 SMU 2
21 SLTP 1
22 sSD 3
23 SMU
24 sD 3
25 SLTP 1
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